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PETUNJUK UMUM BAGI PEMAKALAH DAN PESERTA 
 
Keynote Speaker 
1. Waktu persentasi bagi masing-masing keynote speaker adalah 30 menit.  
2. Persentasi oleh keynote speaker akan bersifat paralel dan diikuti dengan oleh diskusi dan tanya jawab pada akhir 
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3. Komputer dan digital proyektor akan tersedia pada ruang untuk persentasi menggunakan MS Power Point. 
4. Diharapkan untuk mengirim file MS Power Point Presentation ke Sekretariat Seminar Nasional Pengentasan 
Kemiskinan 2019 melalui email renper@unib.ac.id 
5. Walaupun file persentasi sudah dikirimkan melalui email, kami sangat merekomendasikan untuk tetap membawa 
file persentasi pada media penyimpanan flashdisc. 
6. File persentasi dapat diserahkan pada saat registrasi sebelum mengikuti rangkaian kegiatan Seminar Nasional 




1. Waktu persentasi bagi masing-masing pemakalah adalah 12 menit dan diikuti dengan diskusi dan tanya jawab 3 
menit.  
2. Komputer dan digital proyektor akan tersedia pada setaip ruang untuk persentasi menggunakan MS Power Point 
3. Diharapkan untuk mengirim file MS Power Point Presentation ke Sekretariat Seminar Nasional Pengentasan 
Kemiskinan 2019 melalui email renper@unib.ac.id 
4. Walaupun file persentasi sudah dikirimkan melalui email, kami sangat merekomendasikan untuk tetap membawa 
file persentasi pada media penyimpanan flashdisc. 
5. File persentasi dapat diserahkan pada saat registrasi sebelum mengikuti rangkaian kegiatan Seminar Nasional 
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08.00– 09.00  Pendaftaran Peserta dan Penyerahan PPT  
   
09.00 – 09.45  Pembukaan 
   Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
   Laporan Ketua Panitia 
   Sambutan Rektor 
   Pembukaan Seminar Renper 2019 oleh Gubernur Bengkulu 
   Pembacaan Doa 
   Foto Grup 
 
09.45 – 10.00  Istirahat 
 
10.00 – 12.00  Keynote Speaker 
 
Moderator: Prof. Dr. Ir. Zainal Muktamar, M.Sc 
10.00 – 10.30 Keynote Speaker 1 
 Dr. Ridwan Nurazi, SE., M.Sc. 
 President of RENPER-ASIA 
 Judul Makalah: Kontribusi Universitas Bengkulu dalam 
Pengentasan Kemiskinan di Provinsi Bengkulu 
10.30 – 11.00 Keynote Speaker 2 
 Drs. Pungky Sumadi, MCP., Ph.D. 
 Deputi Bidang Kependudukan dan Ketenagakerjaan Kementerian 
PPN/Bappenas 
 Judul Makalah: Kebijakan Pengentasan Kemiskinan di Indonesia 
11.00 – 11.30 Keynote Speaker 3 
 Julianty Ansye Sopacua, Ph.D. 
 SDGs Advisor, UNDP Indonesia 
  
1130 – 12.00 Diskusi dan Tanya Jawab 
 
 
12.00 – 13.00      Istirahat 
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Ruang 1 : Teknologi untuk Pengentasan Kemiskinan 
Moderator : Heri Dwi Putranto, S.Pt., M.Sc., Ph.D. 
  Prof. Dr. Ir. Alnopri, M.S. 
 
1 13.00 -13.15 Renper 5.01 Teknik Biokonversi Sampah Organik Dapur Menggunakan 
Maggot Hermetia illucens(Diptera: Stratiomyidae) sebagai 
Solusi Penanganan Sampah dan Peluang Usaha Baru 
   A. Zarkani, Priyatiningsih, Djamilah, Nadrawati, T. Sunardi dan S. 
Ginting 
 
2 13.15 - 13.30 Renper 5.02 Intemediate Product Kopi Bubuk untuk Pengentasan 
Kemiskinan Petani di Desa Permu Kecamatan Kepahiang 
Kabupaten Kepahiang 
   Alnopri, Prasetyo dan Y. Rosalina 
 
3 13.30 - 13.45 Renper 5.03 Peningkatan Produksi Susu Dan Pendapatan Peternak Dengan 
Pemanfaatan Kulit Durian Difermentasi Pleorotus ostreotus 
dalam Konsentrat Pada Sapi Perah 
   E. Sulistyowati, Jarmuji, I. Badarina, S. Mujiharjo, T. Akbarillah 
dan B. Al Iman 
 
4 13.45 - 14.00 Renper 5.04 Tingkat Adopsi Teknologi Budidaya Tanaman Jeruk Rgl Telah 
Menghasilkan Pada Sentra Jeruk Di Kabupaten Rejang Lebong 
(Kasus Di Desa Pal Vii, Kecamatan Bermani Ulu Raya, 
Kabupaten Rejang Lebong) 
   I. Calista, E. Kosmana dan D. Musaddad 
 
5 14.00 - 14.15 Renper 5.05 Penggunaan Pupuk Organik untuk Meningkatkan Pendapatan 
Petani 
   N. Setyowati, S.D. Kurnia dan Alnopri 
 
6 14.15 - 14.30 Renper 5.06 AplikasiKultur Filtration Trichoderma Untuk Memacu 
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit :Strategi Peningkatan 
Pendapatan Petani 
   N. Wulandari, T. Pamekas dan Yulian 
 
7 14.30 - 14.45 Renper 5.07 Penggunaan Genotipe Tomat Tahan Terhadap Ralstonia 
Solanacearum  Dalam Rangka Peningkatan Pendapatan Petani 
   T. Pamekas, M. Handajaningsih, H.E. Saputra dan A. Nawia 
 
8 14.45 - 15.00 Renper 5.08 Deteksi awal gejala penyakit padat tanaman padi berdasarkan 
citra daun padi dengan metode Greylevelco-occurrencematrix 
   Y. Sariasih, R. Efendi dan K.N. Sitepu 
 
9 15.00 - 15.15 Renper 5.09 Pengolahan Sampah Plastik untuk Menambah Penghasilan 
   P.I.S. Adib dan A. Sofwan 
    
10 15.15 - 15.30 Renper 5.10 Red Palm Oil in Batagor Sauce for Combating Vitamin A 
Deficiency for Elemtary School Students 
   Budiyanto, L. Nofita, F.Electrika dan D. Surawan 
 
 15.30 - 15.45  Istirahat 
    
11 15.45 - 16.00 Renper 5.11 Laporan Pertama Penyakit Kerdil (Bunchy Top) pada Tanaman 
Pisang di Bengkulu: Ancaman Bagi Produksi Pisang 
   M. Sutrawati dan S. Ginting 
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12 16.00 - 16.15 Renper 5.12 Membangun Industri Pembibitan Kentang Berbasis Kultur 
Jaringan: Strategi Peningkatan Produksi dan Pendapatan 
Petani 
   U.K.J. Suharjo, M. Handajaningsih dan R. Badaruddin 
 
13 16.15 - 16.30 Renper 5.13 Efek Teknologi Reproduksi Penetasan dan Lama Penyimpanan 
Telur Terhadap Parameter Tetas Sebagai Upaya Peningkatan 
Pendapatan Rumahtangga Pemelihara Berugo Bengkulu 
   H.D. Putranto, J. Setianto, Y. Yumiati dan O. Ezon 
 
14 16.30-16.45 Renper 5.14 Analisis Desain Program Dana Bergulir Samisake 
(Studi Kebijakan Pemerintah Kota Bengkulu Tahun 2015) 
   J. Yogopriyatno 
 
 17.00 – 18.00  Penutupan 
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Ruang 2 : Teknologi untuk Pengentasan Kemiskinan 
Moderator : Dr. Ir. Catur Herison, M.Sc. 
  Ir. Bandi Hermawan, M.Sc., Ph.D. 
   
1 13.00 -13.15 Renper 5.15 Enhanced Fisher job Satisfaction and loyalty for Sustainable 
Fisheries Development in Bengkulu, Indonesia 
   Irnad, S. Widiono dan T.A. Prasetio 
 
2 13.15 - 13.30 Renper 5.16 Pencegahan Komplikasi Hipertensi pada Lansia Miskin: 
Kontribusi Corporate Social Responsibility (CSR) 
   M. Herlina 
 
3 13.30 - 13.45 Renper 5.17 Teknologi untuk Meningkatkan Produksi dan Pendapatan 
Petani Kelapa Sawit pada Lahan Miring di Provinsi Bengkulu 
   B. Hermawan 
 
4 13.45 - 14.00 Renper 5.18 Pemanfaatan Rumput Laut Sebagai Sumber Obat yang Murah 
   B.F.S.P. Negara, Oktoviani, E. Nugraheni, A.B. Kusuma, R. 
Kontesa, E.D. Putra, D. Siallagan, N.E. Herliany dan D. Purnama 
 
5 14.00 - 14.15 Renper 5.19 Karakterisasi Cabai yang Memiliki Nilai Estetika sebagai 
Tanaman Potensial yang Ekonomis untuk Meningkatkan 
Pendapatan Masyarakat 
   H.E. Saputra, D.W. Ganefianti, Y. Sariasih dan E.J.V. Haquarsum 
 
6 14.15 - 14.30 Renper 5.20 Peluang Serangga Sebagai Sumber Protein Alternatif dalam 
Mendukung dalam Mendukung Kecukupan dan Diversifikasi 
Pangan Nasional 
   Priyatiningsih dan A. Zarkani 
 
7 14.30 - 14.45 Renper 5.21 Analisis Supply Response Cabai di Kabupaten Kepahiang 
   I. Dani dan R.A. Ekaputri 
 
8 14.45 - 15.00 Renper 5.22 Saringan Pasir Lambat (SPL) Gravitasi-Kapiler (Grapiler) 
untuk Memenuhi Kebutuhan Rumah Tangga Miskin Air Bersih 
   S. Mujiharjo, Syafnil, B. Sidebang, T. Tutuarima, Rosmaini, L. 
Harlika, Y. Wulandari, N.W. Sari, W. Santika, A. Kartika, M.A. 
Simanjuntak dan M.B.R. Sitanggang 
 
9 15.00 - 15.15 Renper 5.23 Penyusunan Database Rumah Tangga Miskin Berbasis Sistem 
Informasi Geografis dengan Masukan Citra Satelit Resolusi 
Tinggi (Studi Kasus di Kec. Kepahiang, Kab. Kepahiang, Prov. 
Bengkulu) 
   B. Sulistyo 
 
10 15.15 - 15.30 Renper 5.24 Ketahanan 15 Genotipe Kedelai terhadap Kepik Hijau Nezara 
viridula Linnaeus:  Srategi Peningkatan Pendapatan Petani 
   H. Martaulina, Nadrawati dan D. Suryati 
 
 15.30 - 15.45  Istirahat 
    
11 15.45-16.00 Renper 5.25 Perafnan Pendampingan Teknologi  terhadap Peningkatan 
Pengetahuan Petani Jeruk di Kabupaten Kepahiang 
   S.S.M. Rambe, K. Dinata dan Robiyanto 
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12 16.00-16.15 Renper 5.26 Optimasi Pemupukan P untuk meningkatkan Produktivitas 
Cabai Merah di Dataran Rendah dalam Rangka Peningkatan 
Pendapatan Petani 
   C. Herison, R.U.Saragih, Hasanudin dan Rustikawati 
 
13 16.15-16.30 Renper 5.27 
 
Kajian Pembuatan Lemea Blok Dengan Variasi Rasio Dan Jenis 
Buah Sebagai Bahan Pengisi 
   V.Mariska, K.H.Dewi, L.Susanti 
 
14 16.30-16.45 Renper 5.28 
 
Upaya Pengentasan Kemiskinan  Melalui Perubahan Karakter 
Sebagai Dampak Penerapan Model Pembelajaran Yang 
Terpusat Pada Siswa 
   Hanifah 
 
 17.00 – 18.00  Penutupan 
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Ruang 3 : Kebijakan Publik Terkait Kemisikinan 
  Permasalahan Gender Dalam Kemiskinan 
Moderator : Prof. Dr. Ir. Rambat Nur Sasongko, M.Pd. 
  Dr. Titiek Kartika Hendrastiti, MA 
 
1 13.00 -13.15 Renper 3.01 Resiliensi kelompok perempuan miskin transien: Potensi jalan 
keluar mengatasi kemiskinan 
   T.K. Hendrastiti dan D. Santoso 
 
2 13.15 - 13.30 Renper 3.02 Peran dan Curahan Waktu Produktif Dalam Keluarga Petani di 
Daerah Pinggiran Kota (Kasus di Desa Margo Mulyo, 
Kecamatan Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah) 
   A. Ishak, Z. Efendi, dan E. Ramon 
 
3 13.30 - 13.45 Renper 3.03 Peran wanita petani  membangun ekonomi rumah tangga dalam 
mengentaskan kemiskinan di dusun pedalaman 3T 
   Deffrinica, A. Sholeh, Veneranda dan . R. Hapsari 
 
4 13.45 - 14.00 Renper 3.04 Perempuan dan Kemiskinan di Provinsi Bengkulu 
   D.G.P. Wijayanti 
 
5 14.00 - 14.15 Renper 3.05 Pengaruh Ketimpangan Gender terhadap Kemiskinan di 
Sumatera 
   M. Anitasari dan Y.I. Ariska 
 
6 14.15 - 14.30 Renper 3.06 Antropometri Gizi Anak dan Biologi Kesehatan Masyarakat 
Enggano (Pulau Terluar Bengkulu) 
   C. Muslim dan S.N. Kamila 
 
7 14.30 - 14.45 Renper 2.01 Evaluasi Dampak Program Dana Bergulir Samisake di Kota 
Bengkulu  
   A. Aminudin 
 
8 14.45 - 15.00 Renper 2.02 Implementasi Program PengentasanKemiskinan di Kota Batam 
   B.M. Putra dan A. Abbas 
 
9 15.00 - 15.15 Renper 2.03 Analyzing the sensitivity to poverty and its implications on the 
poverty policy in Bengkulu 
   R Ulfah 
 
10 15.15 - 15.30 Renper 2.04 Upaya Peningkatan Produktivitas Nelayan melalui Kebijakan 
Penetapan Kawasan Konservasi Perairan di Pulau Tikus kota 
Bengkulu 
   D Bakhtiar 
 
 15.30 - 15.45  Istirahat 
    
11 15.45 - 16.00 Renper 2.05 Anak Miskin Mendapat Bantuan Siswa Miskin di Sekolah 
Miskin 
   R.N. Sasongko 
 
12 16.00 - 16.15 Renper 2.06 Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Petani Terhadap Kegiatan 
Restorasi dan Preservasi Hutan 
   A. Nurmalia dan W. Handono 
 
13 16.15 - 16.30 Renper 2.07 Peran Pengeluaran Pemerintah dalam Mengurangi Kemiskinan 
di Sumatra 
   R.A. Rambe 
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14 16.30 - 16.45 Renper 2.08 The Effect of Some Macroeconomic Variables on Poverty Levels 
in Provinces in Southern Sumatra 
   Purmini dan W. Noviyarsah 
 
 17.00 – 18.00  Penutupan 
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Ruang 4 : Kemisikinan di Kota/Desa 
Moderator : Prof. Dr. Ir. Yuwana, M.Sc. 
  Ahmad Soleh, S.E., M.Si. 
 
1 13.00 -13.15 Renper 1.01 High Economic Growth: Will Ensuring Inclusive Growth? 
   A. Soleh, K. Sukiyono, and R. Nurazi 
 
2 13.15 - 13.30 Renper 1.02 Analisis Faktor yang Berpengaruh Terhadap Tingkat 
Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Papua 
   A.N. Susilo dan R. Khoirudin 
 
3 13.30 - 13.45 Renper 1.03 Local Genius Economic Development for an Isolated Tribal 
Community Mandras in Bengkulu– Indonesia 
   Yunilisiah 
 
4 13.45 - 14.00 Renper 1.04 Deteksi kantong kemiskinan level kecamatan di Provinsi 
Bengkulu dengan Circular Spatial Scan Statistics  
   F. Damayanti 
 
5 14.00 - 14.15 Renper 1.05 Peramalan Angka Kemiskinan Di Indonesia Menggunakan 
Singular Spectrum Analysis 
   F. Supianti 
 
6 14.15 - 14.30 Renper 1.06 Asosiasi kemiskinan dan pendidikan menurut tipe wilayah di 
Indonesia 
   Helmiyansyah dan Y.O. Sitohang 
 
7 14.30 - 14.45 Renper 1.07 Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Kabupaten 
Seluma Menggunakan Bootstrap Regression 
   M.Y. Sarumpaet 
 
8 14.45 - 15.00 Renper 1.08 Model Regresi Logistik Kemiskinan Balita Terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Dasar Balita Di Kabupaten Rejang 
Lebong 
   N. Sumarni 
 
9 15.00 - 15.15 Renper 1.09 Hubungan Pendapatan dengan Perilaku dalam Mengelola 
Limbah B3: Studi Kasus di Pasar Tais, Seluma, Bengkulu 
   T.I. Putra, N. Setyowati dan E. Apriyanto 
 
10 15.15 - 15.30 Renper 1.10 Korelasi Modal Sosial dengan Coping Strategy: Studi Kasus 
Rumah Tangga Petani Karet di Desa Margo Mulyo Kecamatan 
Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah 
   R.P. Sari, S. Widiono dan A. Andani 
 
 15.30 - 15.45  Istirahat 
    
11 15.45 - 16.00 Renper 1.11 Grading Buah Jeruk Gerga Meningkatkan Pendapatan Petani 
   Yulian, Prasetyo, Fahrurrozi, Widodo, dan W. Thevaldo 
 
12 16.00 - 16.15 Renper 1.12 Solar Dryer Models : An Appropriate Technology Pro-poor 
   Yuwana dan E. Silvia 
 
13 16.15 - 16.30 Renper 1.13 Ketimpangan Distribusi Penerimaan Rumah Tangga Petani 
Kelapa Sawit pada Skala Luas Lahan Berbeda di Desa Lubuk 
Pinang Kecamatan Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko 
   N.N. Arianti, Y.D. Saputra dan B. Sumantri 
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14 16.30 - 16.45 Renper 1.14 Tingkat Kepuasan Penerima Zakat Terhadap Pengelolaan 
Rumah Zakat Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan di Kota 
Bengkulu 
   M. Abduh 
 
 17.00 – 18.00  Penutupan 
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Ruang 5 : Pemberdayaan Masyarakat 
Moderator : Ir. Guswarni Anwar, M.P., Ph.D. 
  Ir. Dede Hartono, M.T. 
 
1 13.00 -13.15 Renper 4.01 Pemberdayaan ekonomi masyarakat pulau enggano melalui 
pengembangan ekowisata 
   D. Hartono dan L. Susanti 
 
2 13.15 - 13.30 Renper 4.02 Pengaruh Pemberian Dana Desa Dalam Penuruna Angka 
Kemiskinan Di Provinsi Bengkulu 
   Harmiati 
 
3 13.30 - 13.45 Renper 4.03 Pendapatan Usaha Dan Persediaan Bahan Baku Industri 
Bawang Goreng (Studi kasus industri bawang goreng “Uda 
Saprudin”) 
   H.B.Astuti, Yesmawati, L. Harta dan Reswita  
 
4 13.45 - 14.00 Renper 4.04 Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui 
Program Kampung Wisata di Kampung Sejahtera 
   N.E.Patrisia dan E. Oktarianti 
 
5 14.00 - 14.15 Renper 4.05 Revitalisasi Kelembagaan Koperasi Perikanan Sebagai Sarana 
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir 
   N.S.B. Ambarini 
 
6 14.15 - 14.30 Renper 4.06 Kampanye gerakan sosial kepemudaan istana belajar anak 
banten dalam pembangunan sektor  pendidikan di era digital 
   T. Susanto 
 
7 14.30 - 14.45 Renper 4.07 Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Produk 
Olahan Buah-Buahan dan Sayuran Spesifik Bengkulu 
   W. Marsigit dan Hemiyetti 
 
8 14.45 - 15.00 Renper 4.08 Peningkatan Pendapatan Usaha Masyarakat melalui 
Pemanfaatan Kulit Jeruk Kalamansi menjadi Manisan Kering 
   E. Silvia dan K.H. Dewi 
 
9 15.00 - 15.15 Renper 4.09 Pemberdayaan Masyarakat Pesantren Arrahmah Kabupaten 
Rejang Lebong dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan 
Melalui Budidaya Bawang Merah 
   Marlin, M. Solihin, A. Romeida dan R. Herawati 
 
10 15.15 - 15.30 Renper 4.10 Struktur Pengeluaran Pangan dan Non Pangan Rumah Tangga 
Petani Padi Sawah di Kabupaten Tasikmalaya 
   M.M. Romdhon, Nusril dan M. Jayadiansyah 
 
 15.30 - 15.45  Istirahat 
    
11 15.45 - 16.00 Renper 4.11 Ekplorasi Teks Mining Media Sosial Untuk Identifikasi 
Kemiskinan di Indonesia  
   S. Redjeki 
 
12 16.00 - 16.15 Renper 4.12 Penggunaan Kulit Buah Jengkol untuk Mengendalikan Gulma 
dalam Rangka Peningkatan Pendapatan Petani Padi Sawah 
   U. Nurjanah, M. Simarmata, P. Yudono, A.T. Suyono dan D. 
Shieddiq 
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13 16.15 - 16.30 Renper 4.13 Peningkatan Kapasitas Perempun dan Ekonomi Keluarga 
melalui Pemberdayaan Home-Industry Produk Olahan Jahe 
(Studi Kasus pada Kelompok Forum Petani Bersatu Desa 
Lunjuk Seluma) 
   G. Anwar 
 
14 16.30 - 16.45 Renper 4.14 Pengendalian Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman Tomat 
Dengan Mikorzia Vesikula Arbuskula dalam Menunjang 
Program Pemberdayaan Masyarakat 
   Hartal, B.W. Simanihuruk dan F.A. Sari 
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Ruang 6 : Kemiskinan di Kota/Desa 
  Pemberdayaan Masyarakat 
Moderator : Dr. Ir. Rustikawati, MS. 
  Dr. Drs. Muhammad Farid, M.S. 
 
1 13.00 -13.15 Renper 1.15 Performance Analysis and Impact of BUMDESA in Central 
Bengkulu District, Bengkulu, Indonesia 
   R.A. Ekaputri 
 
2 13.15 - 13.30 Renper 1.16 Karakterter Rumah Tangga Miskin Penyadap Pohon Karet dan 
Faktor yang Mempengaruhi Pendapatannya di Desa Karang 
Jaya Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara 
   B. Sumantri 
 
3 13.30 - 13.45 Renper 1.17 Identification the potential of Cash Waqf in Bengkulu City 
   H.H.Putri dan R.A.Rambe 
 
4 13.45 - 14.00 Renper 1.18 Analisis Kemiskinan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi di 
Indonesia dengan Spatial Error Model (SEM) 
   R. Kusuma 
 
5 14.00 - 14.15 Renper 1.19 Dampak Bencana Terhadap Dinamika Kemiskinan (Studi 
Kasus di Provinsi Bengkulu - Indonesia) 
   M. Farid, N. Setyowati dan Z. Muktamar 
 
6 14.15 - 14.30 Renper 4.15 The Used of Herbal Remedies on Ruminant Production : 
Possible Contribution of Poverty Reduction 
   T. Suteky, Dwatmadji dan E. Soetrisno 
 
7 14.30 - 14.45 Renper 4.16 Influence of Diapause on Development and Reproduction of 
White Rice Stem Borer  Scirpophaga Innotata Walker 
(Lepidoptera: Pyralidae) 
   T. Suparno 
 
8 14.45 - 15.00 Renper 4.17 Do Zakat Pro Poor? A Case Study in UPZ UNIB Bengkulu, 
Indonesia 
   R.A. Saputra dan R.E. Febriani 
 
9 15.00 - 15.15 Renper 4.18 Peningkatan Pengetahuan Masyarakat di Desa Harapan 
Tentang Silvikultur Intensif Kayu Bawang untuk Stabilitas 
Penghasilan dan Keberlanjutan Lingkungan 
   E.K. Depari, A. Susatya, E. Suharto dan Deselina 
 
10 15.15 - 15.30 Renper 4.19 Semut Rangrang  (Oechophylla smaragdina): Peluang Usaha 
untuk Meningkatan Penghasilan Masyarakat Bengkulu 
   S. Ginting, A. Zarkani, Nadrawati, M. Sutrawati, Djamilah dan 
Pryatiningsih 
 
 15.30 - 15.45  Istirahat 
 
11 15.45 - 16.00 Renper 4.20 Strategi Komunikasi Pemasaran Abon Lokan untuk Menambah 
Penghasilan Keluarga Studi Deskriptif Kelompok UMKM 
Sejahtera di Desa Riak Siabun Kabupaten Seluma 
   L. Astuti dan Kairil 
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12 16.00 - 16.15 Renper 4.21 Home Care Bagi Warga Lanjut Usia Miskin di Desa Bukit 
Peninjauan Ii Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma Provinsi 
Bengkulu 
   Y. Osira 
 
13 16.15 - 16.30 Renper 4.22 Pemberdayaan Petani Aren Desa Air Meles Atas dalam 
Pengolahan Gula Ramah Lingkungan dan Peningkatan Kualitas 
Produk 
   Rustikawati, U. Nurjannah, C. Herison dan Sumardi 
 
14 16.30 - 16.45 Renper 4.23 Dampak Program Lingkungan “Jaga Seke” Terhadap 
Pemberdayaan Masyarakat (Studi Terhadap CSR PDAM Tirta 
Wening di Kelurahan Lebak Siliwangi Kecamatan Coblong 
Kota Bandung) 
   R.L. Nurwulan 
 
 17.00 – 18.00  Penutupan 
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High Economic Growth: Will Ensuring Inclusive Growth? 
 
A. Soleh1*, K. Sukiyono2 and R. Nurazi1 
 
1Faculty of Economics, University of Dehasen Bengkulu, Bengkulu, Indonesia 
2Faculty of Agriculture, University of Bengkulu, Bengkulu, Indonesia 
 
*penulis korespondensi: ahmadsolehse81@yahoo.co.id 
 
Inclusive growth (IG) measures the benefits of economic growth for people's welfare. Several approaches have been 
developed in measuring inclusive growth. This study aims to measure inclusive growth using the poverty approach (IGp). 
This research was conducted in Jambi province and Kepulauan Riau province which is the region with the highest average 
economic growth on the island of Sumatra in the period 2001-2016.The method of approach used in this study is 
descriptive analysis. The technique of collecting data uses library research. Poverty-Equivalent Growth Rate (PEGR) was 
developed in the measurement of inclusive growth.The results of the study show that high economic growth does not 
guarantee the achievement of inclusive growth. This phenomenon is indicated by the average incremental growth 
coefficient (IGp) of Jambi province of 0.038 lower than the average coefficient of economic growth (Ĝg) of 0.060. The 
same condition occurs in the province of Riau Islands, the average inclusive growth coefficient (IGp) is 0.020 lower than 
the average coefficient of economic growth (Ĝg) of 0.062. This indicates that high economic growth has not been 
distributed evenly and the benefits of face economic growth are accepted by non-poor people. Some government policies 
and programs are expected to be directed towards efforts to reduce poverty, so that the benefits of economic growth are 
truly accepted by the poor. 
 




Analisis Faktor yang Berpengaruh Terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Papua 
 
A.N. Susilo1*dan R. Khoirudin1 
 




Kemiskinan merupakan masalah yang selalu muncul dalam kehidupan bermasayarakat, upaya untuk mengurangi 
kemiskinan tidak bisa dilakukan secara parsial melainkan harus menyangkut beberapa aspek yang berkaitan. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis faktor apa saja yang berpengaruh pada kemiskinan pada tahun 2011-2016. Faktor-faktor yang 
dianalisis adalah Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah penduduk, dan Pengeluaran Pemerintah 
terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Papua. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) yang memiliki rekapan data dari 29 Kabupaten/Kota di Provinsi Papua. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode regresi data panel dengan menggunakan metode Fixed Effect Model dengan waktu 
penelitian tahun 2011-2016.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 4 variabel yang diuji, Pertumbuhan Ekonomi 
berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh signifikan negatif 
terhadap kemiskinan dan Jumlah Penduduk berpengaruh berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan sedangkan 
Pengeluaran Pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan PDRB maka pemerintah Provinsi Papua perlu mengembangkan sektor-sektor ekonomi yang mampu menyerap 
banyak tenaga kerja sehingga dapat mengurangi kemiskinan di Provinsi Papua. Kemudian guna meningkatkan Indeks 
Pembangunan Manusia maka pemerintah Provinsi Papua perlu memberikan sebuah pelatihan-pelatihan khusus di bidang 
keahlian dalam rangka meningkatkan kualitas masyarakat papua dengan demikian masyarakat semakin mudah untuk 
memperoleh pekerjaan dan kemiskinan di Provinsi Papua dapat menurun. Sedangkan untuk Memanfaatkan Jumlah 
Penduduk yang semakin meningkat dari tahun ketahun agar bisa mengurangi kemiskinan di Papua, Pemerintah perlu 
mengimbanginya dengan pembangunan sekolah-sekolah baru dan meningkatkan kualitas pendidikan di Papua. 
 
Kata kunci: Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah Penduduk, dan Pengeluaran 
Pemerintah. 
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The purpose of this paper is to describe a phenomena of Local Genius function to support a local economic 
development for an isolated tribal community called Mandras in Bengkulu. This tribe is identified as a poor group living 
inside the forest area of the province of Bengkulu. In fact, they managed to live in a situation of excellent natural balance, 
and preserve the forest well. Internally, they are developing a social and economic order that promises a sustained future 
for their people. The order maintains the practice of social structure, socio-economic and social culture. The research 
applies an ethnography method. Data collection was done through a participant-observation, in-depth interviews, and 
documentation study as well.  Data analysis of the study is using an interactive model based on an interpretative and 
inductive emik. The study found out that the people of Madras tribe develop their social order based on bloodline. Their 
main source of production to support daily economic is from natural resources in the forest. For them, the forest is not 
only to guaranteetheir economic needs, but it also provides spiritual assurance, and social and moral rescuers. On the 
basis of such discourse, a Local Genius functions as transformed resources from the customary rules into a total 
institutional economic for the whole members of the tribe. All meaning of life amongst Madras people is controlled by 
single rule originating from a local genius; it is also a rule of customary law, and it is a formal law. 
 












Sampai saat ini, kemiskinan masih menjadi salah satu masalah yang dihadapi berbagai negara di dunia termasuk 
Indonesia. Hal ini menjadi tantangan besar bagi pemerintah untuk segera dituntaskan. Begitu juga dengan pemerintah 
Provinsi Bengkulu. Peta kemiskinan yang berupa deskripsi spasial dengan hotspot poverty dapat menjadi salah satu 
informasi penting untuk menentukan kebijakan pengentasan kemiskinan. Dengan adanya informasi hotspot poverty, dapat 
diketahui wilayah mana yang memerlukan perhatian khusus dan mendapat prioritas utama dalam pengentasan 
kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi hotspot poverty yang selanjutnya disebut kantong kemiskinan di 
Provinsi Bengkulu. Metode yang digunakan untuk mendeteksi kantong kemiskinan adalah circular spatial scan statistics. 
Variabel yang dibutuhkan untuk mendeteksi kantong kemiskinan adalah jumlah penduduk miskin per wilayah dengan 
unit penelitian wilayah kecamatan. Selain itu, dibutuhkan juga data koordinat geografis berupa letak astronomi 
kantorkecamatan untuk menentukan cluster kecamatan yang merupakan kantong kemiskinan. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diambil dari hasil penelitian PKL mahasiswa STIS di Provinsi Bengkulu tahun 2018. 
Deteksi kantong kemiskinan dengan Scan Statistic dilakukan dengan menghitung log likelihood ratio (LLR) dari 
estimator p (probabilitas miskin didalam scanning window) dan q (probabilitas miskin di luar scanning window). Prosedur 
yang digunakan dalam penghitungan log likelihood ratio (LLR) adalah prosedur maximum likelihood. Kantong 
kemiskinan yang terbentuk masing masing mempunyai resiko relatif (relative risk), yang menunjukkan tingkat prioritas 
pengentasan kemiskinan oleh pemerintah.Berdasarkan uji hipotesis Monte Carlo diperoleh 10 (sepuluh) kantong 
kemiskinan dengan kecamatan Seluma utara merupakan daerah kantong kemiskinan yang menjadi prioritas utama 
pengentasan kemiskinan di Provinsi Bengkulu. 
 
Kata kunci: Kemiskinan, Scan Statistics, LLR, Bengkulu 
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Kemiskinan dapat diartikan sebagai ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan minimal dalam 
kehidupannya. Dalam kurun waktu 1999-2018, persentase kemiskinan di Indonesia, baik didaerah perkotaan maupun 
perdesaanmengalami trend penurunan. Pada tahun 2019, secara keseluruhan pemerintah telah menargetkan angka 
kemiskinan menjadi 9 persen. Untuk pencapaian target tersebut, dibutuhkan perencanaan yang tepat, dimana informasi 
peramalan angka kemiskinan diperkotaan dan perdesaan sangat diperlukan. Namun series data yang sedikit (1999-2018) 
membuat metode peramalan konvensional tidak dapat digunakan. Singular Spectrum Analysis (SSA) merupakan metode 
peramalan terbaru yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. SSA merupakan metode nonlinier yang bebas dari 
asumsi-asumsi serta memiliki akurasi yang lebih baik dari metode konvensional. Dari peramalan didapat pada tahun 2019, 
angka kemiskinan di perkotaan dan perdesaan sebesar 6,7 persen dan 13,06 persen serta 9,07 persen untuk angka 
kemiskinan secara keseluruhan. Berdasarkan hasil tersebut, maka target pemerintah dapat tercapai asalkan dapat 
mempertahankan kondisi seperti pada tahun-tahun sebelumnya. 
 




Asosiasi Kemiskinan dan Pendidikan Menurut Tipe Wilayah di Indonesia 
 
Helmiyansyah1*, Y.O. Sitohang1 
 




Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan minimal dalam 
kehidupannya. Penurunan angka kemiskinan telah menjadi target pembangunan. Salah satu ciri kemiskinan di Indonesia 
adalah tingginya disparitas kemiskinan antar wilayah perkotaan dan perdesaan. Disisi lain, pendidikan tidak bisa 
dilepaskan dari kemiskinan. Namun dari beberapa penelitian, didapat bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan. Oleh karenanya penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asosiasi (hubungan) kemiskinan dengan 
pendidikan menurut tipe wilayah (perkotaan dan perdesaaan) di Indonesia. Hal tersebut dinilai penting dalam konteks 
pendalaman permasalahan serta dapat menjadi basis diagnosis dalam perumusan intervensi kebijakan pengentasan 
kemiskinan kedepan. Statistik uji yang digunakan adalah metode Cochran-Mantel-Haenzel, Breslow-Day dan uji Odds 
Ratio. Dari analisis didapat bahwa terdapat asosiasi antara kemiskinan dengan pendidikan menurut tipe wilayah. Selain 
itu, penduduk miskin dengan pendidikan tinggi diperkotaan cenderung 2,44 kali lebih banyak dibandingkan dengan yang 
berpendidikan rendah. 
 
Kata kunci:  Asosiasi, Kemiskinan, Tingkat Pendidikan, Tipe Wilayah 
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Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan minimal dalam 
kehidupannya. Provinsi Bengkulu merupakan salah satu provinsi yang memiliki tingkat kemiskinan tertinggi di Pulau 
Sumatera. Dalam meningkatkan kesajahteraan masyarakatnya, pemerintah Provinsi Bengkulu melakukan pemekaran 
daerah dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cara mengelola sumber daya alam yang ada secara 
maksimal oleh masing-masing daerah. Salah satu kabupaten pemekaran adalah Kabupaten Seluma. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi dengan jumlah kemiskinan pada Kabupaten Seluma. Namun jumlah 
data yang sedikit membuat metode regresi biasa tidak dapat diterapkan. Bootstrap regression menjadi salah satu cara 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dari hasil penghitungan didapat bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi 1 
persen pada Kabupaten Seluma akan menurunkan angka kemiskinan sebesar 0.28 persen. 
 













Penelitian ini bertujuan untuk membuat model dan menganalisis pengaruh ibu rumah tangga yang bekerja, lapangan usaha 
kepala rumah tangga dan jumlah balita terhadap pemenuhan kebutuhan dasar balita di Kabupaten Rejang Lebong. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari hasil pengumpulan data Survei Sosial 
Ekonomi Nasional yang dilakukan oleh BPS. Analisis dilakukan dengan regresi logistik (logistic regression). Hasil 
penelitian menunjukkan rumah tangga dengan karakteristik ibu yang bekerja, lapangan usaha kepala rumah tangga yang 
bekerja di sektor pertanian, dan jumlah balita yang lebih dari satu (1) orang memberikan peluang kemiskinan balita 
terhadap pemenuhan kebutuhan dasar balita sebesar 95,33 persen. Dari ketiga karakteristik tersebut variable jumlah balita 
memberikan kontribusi terbesar dalam mempengaruhi kemiskinan balita terhadap pemenuhan kebutuhan dasar. Hasil 
pengujian statistik menunjukkan nilai Hosmer and Lemeshow sebesar 0,203 lebih besar dibandingkan dengan nilai 
𝛼 (5%)sehingga dapat diartikan model cocok dan layak dipakai. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 
adalah ibu rumah tangga yang bekerja, lapangan usaha kepala rumah tangga yang bekerja di sektor pertanian dan jumlah 
balita berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan dasar balita. Oleh karena itu pemerintah diharapkan untuk lebih 
menggiatkan penyuluhan terkait pengaturan jarak kelahiran anak. Selain itu pelatihan ketrampilan dan edukasi pemasaran 
melalui media internet juga diperlukan masyarakat agar produk yang dihasilkan dapat menjangkau pasar yang lebih luas.  
Model regresi logistik yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
𝑃 = (𝑥) =
exp (0,998 − 0,780Status KerjaIbu + 1,2LUKRT + 1,614 JBalita)
1 + exp (0,998 − 0,780Status KerjaIbu + 1,2LUKRT + 1,614 JBalita)
 
Kata Kunci: Kemiskinan, Regresi Logistik, Susenas. 
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Hubungan Pendapatan dengan Perilaku dalam Mengelola Limbah B3: Studi Kasus di Pasar Tais, Seluma, 
Bengkulu. 
 
T.I. Putra1*, N. Setyowati2 dan E. Apriyanto2 
 
1 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Seluma, Bengkulu  
2 Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, Bengkulu 
 
*penulis korespondensi: terry.irawansyah@gmail.com  
  
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3) adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung bahan 
berbahaya dan beracun (B3). Kegiatan rumah tangga dapat menghasilkan LB3. Meskipun LB3 yang dihasilkan rumah 
tangga jumlahnya relatif kecil, namun tetap mengandung B3. Jika LB3 rumah tangga tidak dikelola dengan baik maka 
akan berdampak negatif terhadap lingkungan. Tujuan penelitian ini adalahmengidentifikasi jenis dan menghitung volume 
LB3 rumah tangga serta untuk menjelaskan hubungan antara pendapatan dan pendidikan dengan perilaku pengelolaan 
sampah di Pasar Tais, Seluma, Bengkulu. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif dengan 
mengidentifikasi LB3, menghitung volume LB3, pendataan sarana dan prasarana pengelolaan LB3 dan serta melakukan 
survey mendalam melalui wawancara dengan bantuan kuesioner. Responden berjumlah 69 keluarga yang terdiri dari 
berbagai latar belakang pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata rumah tangga setiap minggunya menghasilkan 
LB3 cair sebanyak 0,8 L dan 0,4 Kg  LB3 padat. Limbah B3 cair berupa antara lain sisa produk pembersih, minyak goreng 
kotor, oli bekas, sedangkan limbah padat berupa kaleng kemasan insektisida, baterai, dan bohlam. Meskipun masyarakat 
telah memiliki tempat sampah, namun hanya sedikit yang memiliki tempat sampah terpisah.  Sebagian besar responden 
tidak mengetahui arti maupun jenis LB3.Tidak terdapat hubungan antara pendapatan dengan pengelolaan LB3 rumah 
tangga. Tidak terdapat hubungan antara latar belakang pendidikan dengan timbulan LB3, namun terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan dengan pengetahuan dan pengelolaan LB3. 
 




Korelasi Modal Sosial dengan Coping Strategy: Studi Kasus Rumah Tangga Petani Karet di Desa Margo Mulyo 
Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah 
 
R.P. Sari1, S. Widiono1* dan A. Andani1 
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Bengkulu 38371 
 
*corresponding author: septriwidiono@unib.ac.id 
 
This paper discussed about how the farmer household built coping strategies during crisis period, especially in utilizing 
their social capitals. By which social capital were identified as social trust, participation in association, collective norm, 
and social network. The fluctuation of rubber price they taken caused them to adapt several strategies which contributed 
to minimize their condition became more unexpected. The aims of this research were to describe the social capital of 
rubber farmer, to explore how the farmer built their coping strategies, and to analize the correlation between social capital 
and coping strategy. The data were analyzed using descriptive statistics and Spearman Correlation. The result showed that 
social capital had high category. The coping strategies that farmer did were classified into three dimensions i.e strategies 
livelihood diversification, strategy in reducing household expenditures, and other strategies. The last, fastors which 
corelated with coping strategy were, the trust was negative (very low), the level of participation in association was positive 
(low), the collective norms was positive (very low), and the social network was positive (low). 
 
Keywords: social capital, rubber farmer, coping strategy, livelihood. 
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Grading Buah Jeruk Keprok Gerga (Citrussp) Meningkatkan Pendapatan Petani 
 
Yulian1*, Prasetyo1, Fahrurrozi1, Widodo1 dan W.Thevaldo1 
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*penulis korespondensi: yulian@unib.ac.id 
 
Jeruk gerga adalah produk buah lokal unggulan Bengkulu. Kendala pendapatan petani adalah masalah grading. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan petani melalui grading buah jeruk gerga. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap menggunakan factor tunggal yakni grading persentase warna orange kulit buah 
terdiri dari enamlevel, yaitu: 0-15%, 16-31%, 32-47%, 48-63%, 64-79% dan 80-95%. Setiap level terdiri dari tiga buah, 
diulang sebanyak tiga kali. Sehingga total buah yang digunakan adalah 54 satuan percobaan. Penelitian yang sama 
dilakukan bulan Desember 2017 (musim hujan), Februari (musim peralihan) dan April 2018 (musim kering). Harga 
buah berdasarkan grad diketahui melalui survey di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa grading jeruk gerga 
berpengaruh nyata terhadap berat buah, ukuran buah, jumlah jus buah, kandungan vitamin C, dan kadar gula b u a h  
pada musim hujan. Selanjutnya pada musim peralihan hanya berpengaruh nyata terhadap berat buah, kandungan vitamin 
C, dan kadar gula buah. Sedangkan pada musim kering hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah jus, dan kadar gula 
buah. Kadar gula buah terbaik ada pada grad 64-79% pada musim hujan, 80-95% pada musim peralihan, dan16-31% 
pada musim kering. Semakin tinggi grad persentase warna orange kulit buah maka harga jual tingkat petani menjadi 
semakin tinggi. Sehingga apabila petani dapat sedikit bersabar menunggu panen buah pada grad yang semakin tinggi 
terutama pada saat panen raya di musim peralihan maka akan menaikkan pendapatan petani tersebut 
 




Solar Dryer Models: an Appropriate Technology Pro-poor 
 
Yuwana1* and E. Silvia1 
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Poor people in Bengkulu Province mainly work as farmers and fishermens. As farmers, they cultivate wide varieties of 
crops and in the other hand as fishermens they catch various fish. Both sell their commodities in the form of fresh or 
processed products. Sun dryng is practical but faces some problems, such as spacious, time consumming, risk of product 
damage, contamination and losses. To overcome these problems, varous types of solar dryers have been introduced. This 
article discribes the results of testing of three models of solar dryer (Model I, Model II, and Model III) on drying some 
commodities. Model I was used to dry red pepper (Capsicum annum L.), cassava (Manihot utiissima), and catfish 
(Clarias gariepinus) while Model II was utilized to dry white pepper (Piper nigrum Linn) and Manyung (Arius 
thalassinus) jerked fish, and Model III was employed to dry Bleberan (Pepetak leiognatus spp.) fish and  Mangkokan 
(Polyscias scutellaria) leaf. The thresholds of moisture content for dry products were 12 % (red pepper), 14% (cassava), 
20% (fish), and 8% (white pepper and Mangkokan leaf). Model I completed the drying process in 27.9 h, 38.8 h and 41 
h respectively for red pepper, cassava and catfish. Compared to sun drying, there drying times were 23 h, 35 h and 10.5 
h shorter respectively for red pepper, cassava and catfish.   Model II finished the drying process in 22.6 h for white pepper 
(1.4 h shoter than sun drying) and 13,7 h ( for 0.5 cm of slice thickness) and 23.2 h ( for 1 cm of slice thickness) for 
Manyung jerked fish. Model III terminated the drying process in 14.7 h for Bleberan fish (3 h shoter than sun drying) and 
3.8 h (for 3 cm of bed thickness), 6.8 h (for 6 cm of bed thickness), and 9.8 h (for 9 cm of bed thickness) for Mangkokan 
leaf. These drying performances proved that three model of solar dryers were ready to be adopted by the poor people to 
dry much more varieties of agricultural products. 
 
Keywords: Poor, Drying, Agricultural Products 
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Ketimpangan Distribusi Penerimaan Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit Pada Skala Luas Lahan Berbeda di 
Desa Lubuk Pinang Kecamatan Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko 
 
N.N. Arianti1*, Y.D.Saputra1dan B. Sumantri1 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketimpangan distribusi penerimaan antar rumahtangga (RT) petani kelapa 
sawit pada skala luas lahan yang berbeda di Desa Lubuk Pinang Kecamatan Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko.  Luas 
lahan RT petani kelapa sawit berkisar antara 0,50 – 4,00 Ha. Responden penelitian diambil dengan metode  stratified 
random sampling sebanyak 56 RT petani kelapa sawit yang terdiri dari 18 RT dari luas lahan 0,50-1,66 Ha (strata I), 30 
RT dari luas lahan 1,70-2,89 Ha (strata II) dan 8 RT dari luas lahan 2,90-4,00 Ha (strata III). Ketimpangan penerimaan 
RT dianalisis dengan Gini Ratio dan Kurva Lorenz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi penerimaan RT petani 
kelapa sawit di Desa Lubuk Pinang pada masing-masing skala luas lahan termasuk ke dalam kategori ketimpangan rendah 
yang ditunjukkan oleh nilai Gini Ratio sebesar 0,20 untuk RT strata I, untuk RT strata II sebesar 0,18 dan untuk RT strata 
III sebesar 0,14. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi distribusi penerimaan antar RT petani kelapa sawit merata yang 
merata dalam skala luas lahan yang sama. Sementara jika dianalisis secara keseluruhan, tanpa membedakan skala luas 
lahan, ketimpangan penerimaan RT terkategori sedang dengan nilai Gini Ratio sebesar 0,37. RT dengan luas lahan yang 
berbeda cenderung untuk memiliki akses yang berbeda pula terhadap sumber penerimaan selain usahatani sawit, di 
antaranya adalah sumber penerimaan non usahatani sawit dan sumber penerimaan non pertanian.  Keberagaman sumber 
penerimaan yang berbeda mengakibatkan distribusi penerimaan RT agak timpang.  
 




Tingkat Kepuasan Penerima Zakat Terhadap Pengelolaan Rumah Zakat Sebagai Upaya Pengentasan 
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Salah satu strategi yang potensial untuk pengentasan kemiskinan adalah melalui pengelolaan zakat secara efektif dan efisien 
oleh lembaga-lembaga pengelola zakat. Makalah ini menghadirkan sebagian dari hasil penelitian yang bertujuan untuk: (1) 
mengidentifikasi perkembangan rumah/lembaga zakat di Kota Bengkulu, (2) mengidentifikasi operasionalisasi 
pengumpulan dan penyaluran zakat, (3) menginvestigasi kontribusi dan effektifitas penelolaan lembaga zakat dalam 
pengembangan usaha dan meningkatkan pendapatan mustahik, (4) menilai tingkat kepuasan penerima zakat terhadap 
pengelolaan Zakat, dan (5) menyusun rekomendasi yang dibuat berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 
meningkatkan effektifitas rumah/lembaga zakat di Bengkulu di masa mendatang.Data untuk penelitian ini terdiri data 
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan metode penelusuran pustaka dan data primer yang 
dikumpulkan di lapangandengan menggunakan metode wawancara yang dilengkapi dengan kuesioner dari 60 orang 
responden penerima zakat. Data diolah dengan menggunakan beberapa teknik pengolahan data yang bersifat kualitatif dan 
kuantitatif termasuk alat analisis tingkat kepuasan bernama SatMat (Satisfaction Matrix) yang dikembangkan oleh Abduh 
(2007). Hasil penelitian menunjjukkan bahwa: (1) Kota Bengkulu memiliki potensi zakat yang relatif besar, (2) lembaga 
seperti Rumah Zakat. Baznaz, IZI dan Bazis Unib telah tumbuh dan berkembang dengan baik, (3) pengelolaan zakat telah 
melaksanakan  sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam serta peraturan dan perundangan yang berlaku, bersifat 
transparan, akuntabel, dan tidak menyulitkan, (4) Penyaluran zakat produktif dilaksanakan secara efektif, berdampak positif 
dan memberikan kepuasan, (5) diperlukan peningkatan dalam keterampilan dan skill dalam berwirausaha;  manajemen 
keuangan dan pemasaran; pemanfaatan keuntungan; pendampingan dan pengawasan selama proses berlangsungnya usaha, 
dan konsultasi usaha. 
 
Kata Kunci: Pengentasan Kemiskinan, Zakat, Lembaga/Rumah Zakat, Efektifitas, Satisfaction Matrix (SatMat) 
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The aim of this research is to find out the characteristics of Village-Owned Enterprise (BUMDESA) and understanding 
its performance in Bengkulu Tengah district, Bengkulu, Indonesia. The data used in this study were primary data obtained 
from interviews, as well as secondary data from relevant agenciesTotal of 62 BUMDESA were analyzed on their 
characteristics. Respondent in primary data collection were collected by purposive sampling based on the involvement 
with the existing BUMDESA, in 6 villages based on the closes distance to the Bengkulu city. The results indicated that 
performance of BUMDESA varies across villages in terms of Financial, Village Government, Community involvement, 
and Operational activities. 
 




Karakterter Rumah Tangga Miskin Penyadap Pohon Karet dan Faktor yang Mempengaruhi Pendapatannya di 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter rumah tangga miskin penyadap pohon karet dan faktor yang 
mempengaruhi pendapatannya. Penelitian ini dilakukan di Desa Karang Jaya Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi 
Rawas Utara dengan jumlah sampel sebanyak 47 orang penyadap pohon karet yang meupakan kepala rumahtangga 
miskin. Data dianalisis secara diskriptif dan juga dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa umur penyadap rata-rata  47,04 tahun dengan pendidikan rata-rata hanya sampai tamat SD. Jumlah tanggungan 
keluarga rata-rata sebanyak3 orang. Rata–rata pengalaman menyadap pohon aren adalah 14,84 tahun. Rata – rata jumlah 
pohon yang disadap setiap harinya sebanyak 458 pohon. Rata-rata hasil lateks per hari 45 kg.Rata-rata kecepatan 
menyadap adalah 16,17 detik per pohon. Penelitian ini menunjukan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
rumah tangga miskin penyadap karet adalah jumlah pohon karet yang disadap, pendidikan, umur kebun karet, harga karet 
dan pekerjaan sampingan. 
 
Kata kunci: Petani Karet, Musi Rawas Utara, Pendapatan, Rumah Tangga. 
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Identification the potential of Cash Waqf in Bengkulu City 
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The objective of the research is to identify the potential of cashwaqf and online waqf in Bengkulu City. The research used 
primary data by online survey. Sampling method applied was snowball sampling; information of the questionnaire was 
delivered through social media. Analysis method used was descriptive analysis.  Result shows that after giving online 
socialization about cash waqf and online waqf, there is increasing number of respondents who desire to give cash waqf. 
Furthermore, most respondents desire to give cash waqf for the building of hospitals and schools. 
 
Keywords: cashfaqf, online waqf,  
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Kemiskinan di Indonesia sudah menjadi masalah sejak lebih dari satu dekade. Meski trendpresentase penduduk miskin 
mengalami penurunan, akan tetapi berbagai macam program pemerintah belum terlihat signifikan hasilnya. Perbedaan 
karakteristik yang sangat tajam antar wilayah yang tersebar luas di seluruh Kepulauan Indonesia dan perbedaan hasil 
kemajuan pembangunan antar wilayah menyebabkan kondisi kemiskinan yang terjadi juga bervariasi. Secara umum 
provinsi-provinsi di kawasan timur Indonesia memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan provinsi-
provinsi di kawasan barat Indonesia. Tingginya jumlah penduduk miskin dan jumlah penduduk yang tinggal di pulau 
Jawa masih menimbulkan kesenjangan antar wilayah. Antara wilayah satu dengan wilayah yang lainnya seharusnya saling 
berhubungan dan memiliki keterkaitan wilayah, khususnya dalam hal mengurangi angka kemiskinan dan mewujudkan 
pembangunan yang adil dan merata. Berdasarkan permasalahan ini, diperlukan kajian khusus mengenai keterkaitan antar 
wilayah di provinsi-provinsi Indonesia untuk menganalisa kemiskinan secara keruangan. Penelitian ini berusaha 
menggunakan pendekatan spasial dalam menganalisis keterkaitan kemiskinan antarwilayah dan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap variabel kemiskinan. Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Metode analisis yang digunakan 
untuk mencapai tujuan pertama yaitu menganalisa pola sebaran tingkat kemiskinan provinsi-provinsi Indonesia adalah 
dengan analisis SIG dan Indeks Moran, tujuan kedua yaitu mengetahui variabel yang paling mempengaruhi kemiskinan 
terhadap keterkaitan wilayah dengan model Spatial Error Model (SEM).Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah, Angka Melek Huruf (AMH), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 
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Kota Bengkulu merupakan daerah rawan bencana alam terutama gempa bumi. Gempa yang pernah terjadi  banyak 
menyebabkan kerusakan  rumah, sistem komunikasi dan bahkan menyebabkan kematian banyak orang. Jumlah rumah 
yang hancur dan orang yang meninggal  terjadi pada populasi miskin. Di sisi lain, diyakini bahwa kehilangan harta benda, 
kerusakan lahan pertanian, dan penurunan tingkat pekerjaan akan meningkatkan jumlah orang miskin. Pertanyaannya 
adalah apakah tingkat kemiskinan akan bertambah atau berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dinamika 
tingkat kemiskinan akibat bencana yang terjadi di Provinsi Bengkulu. Metode yang digunakan adalah merumuskan grafik 
korelasi antara rentang waktu (1995 hingga 2018) dan persentase kemiskinan. Gempa bumi melanda Bengkulu pada tahun 
2000 dengan  magnitudo 7,3 SR dan  tahun 2007 dengan magnitude 7,9 SR. Data prosentase kemiskinan diakuisisi  dari  
data orang miskin  dari 1995 hingga 2018 di Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu.Pemrosesan data digunakan  
program Excell untuk melihat dinamika  kemiskinan selama 23 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kemiskinan cenderung  meningkat pada tahun terjadinya gempa dan satu tahun setelahnya. Dua tahun setelah gempa, 
tingkat kemiskinan cenderung menurun hingga tiga tahun setelahnya. Dinamika kemiskinan dapat digunakan sebagai 
indikator perubahan indeks pembangunan manusia dan tingkat pertumbuhan ekonomi. 
 




Seminar Nasional Pengentasan Kemiskinan 2019 
Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian 
Reginal Network on Poverty Eradication (RENPER)-Indonesian Chapter 
















Kebijakan Publik Terkait   
  Kemiskinan 
 
 






Seminar Nasional Pengentasan Kemiskinan 2019 
Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian 
Reginal Network on Poverty Eradication (RENPER)-Indonesian Chapter 










1Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Bengkulu. Jl. Wr. Supratman, 
Kandang Limun, Muara Bangka Hulu, Kota Bengkulu, Indonesia. 
 
*penulis korespondensi: achmad.aminudin.unib@gmail.com 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui output program dana bergulir SAMISAKE di Kota Bengkulu. Selain 
itu juga untuk mengkaji dampak program dana bergulir SAMISAKE dalam meningkatkan sosial ekonomi masyarakat di 
Kota Bengkulu. Dengan menggunakan model analisis Interaktif empat tahap (Miles & Huberman, 1992:20), yaitu : 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan, penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai 
hasil analisis. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Intervensi program dana bergulir 
SAMISAKE telah menghasilkan output program dengan menjangkau penerima manfaat program sebanyak 10253 orang 
yang terdiri dari kelompok sasaran perempuan sebesar 60,68% dan kelompok sasaran laki-laki sebanyak 39,32%. (2) 
Dalam kurun waktu empat tahun berjalan alokasi dana bergulir ini telah berkembang sebesar 203% menjadi Rp 
27,822,800,000 dari realisasi awal sebesar Rp 13,649,000,000. (3) Pada sub dampak penciptaan lapangan keria, 
ketercapaian dampak program terhadap penyerapan tenaga kerja hanya sebesar 10,49% atau sebanyak 1.311 orang tenaga 
kerja, dari jumlah awal di tahun 2014 sebanyak 11.542 orang tenaga kerja menjadi 12.854 orang tenaga kerja. Adapun 
pada aspek pengembangan usaha di Kota Bengkulu sebanyak 9.279 orang pengusaha dan memunculkan usaha baru 
kepada 965 orang. (4) Pencapaian dampak program masih jauh dari target kebijakan yang diharapkan dalam Perda Nomor 
12 Tahun 2013 yang  menghendaki penciptaan 50.000 lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat di Kota Bengkulu. 
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Poverty eradication has become one of the main goals in Bengkulu’s development program. In the past few years, the 
poverty rate has shown a declining trend. However, the rate of poverty reduction itself cannot be considered as high, 
despite the implementation of various programs and intervention aiming at alleviating the poverty. This paper observes 
the sensitivity of poverty in Bengkulu in order to better understand the stagnancy issues in poverty reduction. In doing 
so, it examines the pattern of poverty in Bengkulu, as well as runs a simulation utilizing different scenarios related to 
some programs or interventions that are currently undertaken by the government. In addition to that, it also discusses the 
implication of such pattern towards the policy or intervention directed in addressing the poverty issues. Quantitative data 
used in this paper is processed from Socio-economic survey (SUSENAS) conducted by BPS. 
 
Keywords: Bengkulu, Poverty Policy, Sensitivity to Poverty, Social Protection Program. 
 
  
Seminar Nasional Pengentasan Kemiskinan 2019 
Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian 
Reginal Network on Poverty Eradication (RENPER)-Indonesian Chapter 






Implementasi Program Pengentasan Kemiskinan di Kota Batam 
 
B.M. Putra*1dan A. Abbas1 
 
Program Studi Administrasi Negara, Universitas Putera Batam. Jl. R. Soeprapto, Muka Kuning, Batam, Indonesia 
 
*penulis korespondensi: bobby@puterabatam.ac.id  
 
Masalah kemiskinan sampai hari ini masih menjadi persoalan yang serius di Indonesia. Statistik mencatat sampai akhir 
2017, jumlah penduduk miskin yang ada di Indonesia adalah 26,58 juta jiwa atau 10,12 persen dari jumlah penduduk 
nasional. Uniknya, ketika secara nasional angka kemiskinan mengalami penurunan di Kota Batam justru angka 
kemiskinan mengalami peningkatan. Saat ini jumlah penduduk miskin di Kota Batam sebanyak sebanyak 28.674 kepala 
keluarga. Meskipun ada minat yang cukup tinggi terhadap persoalan kemiskinan, namun sayangnya jumlah hasil 
penelitian yang meneliti kemiskinan di kota Batam masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis implementasi program-program pengentasan kemiskinan di Batam dan menganalisis dampak program-
program pengentasan kemiskinan tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program-program pengentasan kemiskinan di kota Batam 
tahun 2015-2018 telah diimplementasikan dengan cukup baik dan program-program pengentasan kemiskinan tersebut di 
atas dalam jangka pendek mempunyai dampak yang positif bagi target sasaran, namun dampak jangka panjang yang 
diharapkan belum optimal. Dengan demikian program penanggulangan kemiskinan ini masih diperlukan oleh target 
sasaran dan masih perlu dilanjutkan hanya saja masih diperlukan perbaikan-perbaikan agar dampak jangka panjang dan 
implementasinya menjadi semakin baik. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah diharapkan melibatkan para akademisi 
dan analis kebijakan dalam merumuskan program-program pengentasan kemiskinan agar program tersebut lebih efektif 
menyelesaikan masalah kemiskinan. Pemerintah khususnya pemerintah kota Batam melalui dinas sosial dan dinas terkait 
diharapkan dapat memberikan pemahaman dan tujuan program pengentasan kemiskinan tersebut kepada penerimanya, 
melakukan pengawasan secara berkala terhadap implementasi program pengentasan kemiskinan dan melakukan update 
secara berkala data Basis Data Terpadu (BDT) agar implementasi kebijakan menjadi lebih efektif. Bagi peneliti yang 
mempunyai minat terhadap persoalan kemiskinan dapat melanjutkan penelitian ini dengan meneliti satu per satu program 
pengentasan kemiskinan dan menggunakan model dan teori yang berbeda agar mendapatkan perspektif yang lebih luas 
mengenai masalah pengentasan kemiskinan.  
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Anak miskin merupakan stigma yang sesat. Terminologi tersebut bukan sebagai hadiah, namun merupakan musibah. 
Untuk memutus mata rantai dari kemiskinan, anak dari keluarga miskin diberi akses bersekolah dengan memperoleh 
Bantuan Siswa Miskin (BSM). BSM diberikan juga kepada sekolah miskin. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan fenomena anak miskin yang mendapat BSM di sekolah miskin. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif fenomenologi. Subyek penelitian adalah siswa yang mendapat BSM di berbagai jenjang sekolah di Kota 
Bengkulu. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, diskusi kelompok terfokus, dan studi dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan teknik flow analysis. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebutan anak miskin merupakan 
penghinaan. Mereka sesungguhnya menolak dilahirkan dan hidup di keluarga miskin. Mereka ingin bersekolah dengan 
berkecukupan. Memperoleh BSM bukan sebagai prestasi, tetapi karena empati. Penggunaan dana BSM umumnya 
disalahgunakan orang tua, bukan untuk kepentingan sekolah. Prestasi belajar pun tetap seperti biasa dan kurang meningkat 
setelah memperoleh BSM. siswa yang memperoleh BSM tidak serta merta mengangkat derajat status sekolah menjadi 
terhormat.   
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Upaya Peningkatan Produktivitas Nelayan melalui Kebijakan Penetapan Kawasan Konservasi Perairan di 
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Rendahnya produktivitas nelayan disebabkan beberapa hal diantaranya telah rusaknya habitat ikan dan pemanfaatan 
sumberdaya ikan yang tidak terkontrol sehingga diperlukan kebijakan untuk menjaga ekosistem perairan dan sumberdaya 
di dalamnya dan menjamin ketersediaan ikan bagi nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi masyarakat 
kebijakan penetapan kawasan konservasi perairan di Pulau Tikus Kota Bengkulu dalam upaya peningkatan produktivitas 
hasil tangkapan nelayan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei deskriptif menggunakan 
kuisioner dan tinjauan literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem terumbu karang di perairan Pulau Tikus 
kondisi tutupan karang hidupnya rata-rata 55,19%, karang mati 17,74 % dan pasir beserta pecahan karang 24,87% dengan 
kepadatan ikan target 4396 ekor/Ha. Hal ini menujukkan bahwa kondisi ekosistem terumbu karang di perairan Pulau 
Tikus telah mengalami degradasi. Persepsi masyarakat juga menunjukkan bahwa 88% setuju terumbu karang di Pulau 
Tikus mengalami kerusakan dan 53% responden menyatakan kondisi terumbu karang saat ini lebih buruk dari 10 tahun 
lalu. Oleh karena itu 94 % masyarakat berpendapat bahwa terumbu karang perlu dilindungi dan penangkapan ikan di 
terumbu karang perlu diatur. Berdasarkan kondisi tersebut sebagian besar (61%) menyatakan penting adanya kawasan 
konservasi laut agar sumberdaya ini terjadi kelestarian pemanfaatannya. Pemerintah dianggap mampu untuk membuat 
kebijakan pengaturan kawasan konservasi perairan terumbu karang di Pulau Tikus untuk menjamin ketersediaan 
sumberdaya ikan yang berkelanjutan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak sosial ekonomi masyarakat petani terhadap kegiatan restorasi dan 
preservasi hutanDi Desa Lubuk Pinang Kecamatan Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu. Penelitian 
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan menggunakan data sekunder dan primer dari proses wawancara dan literatur 
yang ada, proses pengambilan sampel menggunakan metode survey dan menggunakan analisa deskriptif yaitu 
memaparkan data atau informasi, sehingga diperoleh hasilyang terperinci. Saat ini kegiatan restorasi dan preservasi hutan 
memberikan dampak sosial ekonomi yang baik bagi masyarakat petani melalui konsep kemitraan yakni konsep kegiatan 
restorasi dan preservasi yang berupa pengelolaan hutan yang memberikan kesempatan kepada masyarakat petani sekitar 
desa untuk memanfaatkan lahan hutannya dengan memperhitungkan aspek pemilihan jenis tanaman dan jarak tanam yang 
dilaksanakan dengan pembentukan kelembagaan, pelatihan, penyiapan bibit, penanaman, pendampingan, dan monitoring 
evaluasi. Dampak sosialnya yang terjadi adalah masyarakat petani yang sebelumnya adalah perambah hutan beralih 
menjadi penggarap hutan dalam bentuk kelompok tani hutan yang mengelola hutan secara resmi dengan pengelolaan 
yang sesuai dengan undang – undang yang berlaku. Dampak ekonomi nya adalah bertambahnya pendapatan dari 
pemanfaatan lahan hutan. 
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The objective of the research is to analyze the role of gross regional domestic product, government expenditure, general 
grants, and population growth in reducing the number of poor people in Sumatra. A secondary data was employed for the 
study. Regression technique was applied to the data set. Results of the analysis show that gross regional domestic product 
and general grant reduce poverty rate significantly. Population growth has no effect in reducing poverty rate. However, 
government expenditure significantly increases poverty rate. The result of the study suggests that government fails to 
reduce the poverty rate in Sumatra. Local governments in Sumatra should focus more on spending related to the 
eradication program of the poverty rate (pro-poor programs).  
 





The Effect of Some Macroeconomic Factors on Poverty Levels in Provinces in Southern Sumatra 
 
Purmini*and W. Noviyarsah 
 
Faculty of Economic and Business University of Bengkulu. Jl. Wr. Supratman, Kandang Limun, Muara Bangka Hulu, 
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*corresponding author: purmini@unib.ac.id 
 
Poverty is still a major problem in many regions in Indonesia, one such area is Southern Sumatra where the two provinces 
included in the category of ten provinces with the  highest percentage of poverty  in Indonesia, namely Bengkulu (the 4th 
place) and Lampung (ranked  7th). The development of economic conditions in an area economically is one indicator to 
see the development of the level of community welfare. Some macroeconomic variables that are thought to influence 
poverty need to be examined. This study examines the effect of Regional Minimum Wage, Economic Growth, Human 
Development Index and Population on Poverty Levels in Provinces in Southern Sumatera. The data used in this study are 
8-year time series data (2010 – 2017) from five provinces in Southern Sumatera (Lampung, Bengkulu, Sumsel, Babel and 
Jambi). Data obtain from Central Statistics Agency (BPS), it is analized using a panel data regression analysis method 
with the random effect model approach. The result of the research show that Regional Minimum Wage, Economic 
Growth, HDI and the population, as simultaneously have significant effect to Poverty Level in the provinces of Southern 
Sumatra, with the level of significance 99% (α = 0,1). The Regional Minimum Wage, Economic growth and HDI have 
negative effect on poverty, while population has positive effect on poverty. So, government policies to maintain economic 
growth, adjust regional minimum wages and increase HDI, as well as family planning programs aimed at controlling 
population numbers need to be pursued. 
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Resiliensi Kelompok Perempuan Miskin Transien: Potensi Jalan Keluar Mengatasi Kemiskinan 
 
T.K. Hendrastiti1*dan D. Santoso1 
 
1SDGS Center, UniversitasBengkulu. Jl. Wr. Supratman, Kandang Limun, Muara Bangka Hulu, Kota Bengkulu, 
Indonesia. 
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Artikel ini bertujuan untuk menganalisis resiliensi kelompok perempuan miskin transien di Kota Bengkulu. Penduduk 
miskin transien memiliki kecenderungan bergerak ke atas dan ke bawah garis kemiskinan. Kelompok transient poor ini 
adalah kluster yang strategis untuk memahami dinamika kemiskinan. Data World Bank, persentase kelompok miskin 
transien di Indonesia diperkirakan sebesar 28,94 persen atau sebanyak 64 juta jiwa. Agak berbeda dari kondisi kelompok 
miskin kronik, kelompok perempuan miskin transien memiliki dinamika potensi mengatasi kondisi miskin yang lebih kuat 
dan variatif. Disamping “menangkap” program kesejahteraan untuk orang miskin, mereka menemukan begitu banyak 
jalan untuk memenuhi kebutuhan praktis sehari-hari. Studi resiliensi ini menggunakan metode etnografi. Pengumpulan 
data menggunakan teknik interview, FGD, dan dokumentasi. Skup studi adalah Kota Bengkulu, dengan pertimbangan 
jumlah penduduk transien kota Bengkulu tertinggi di Propinsi Bengkulu. Situasi urban, mendorong pengalaman bertahan 
bagi kelompok miskin transien lebih dinamis dari Kabupaten lain. Dengan etnografi, gambaran resiliensi kelompok 
transien, terutama perempuan bisa menjadi input strategis bagi strategi penanganan kemiskinan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah studi untuk isu kemiskinan transien masih sangat terbatas. Data khusus tentang transient 
poor tersembunyi dalam data statistik resmi BPS. Rumusan tentang miskin trasien di kalangan perumus kebijakan 
penanggulangan kemiskinan, baik di tingkat pusat maupun di daerah kurang jelas. Upaya kesejahteraan dilakukan oleh 
kelompok transien secara mandiri; usaha inilah yang disebut sebagai resiliensi. Resiliensi kelompok perempuan miskin 
transien berhasil melampaui kerentanan struktural mereka akibat kebijakan nasional dan gejolak ekonomi global. 
Kelompok miskin transien mampu bertahan dari dampak pelemahan daya beli atas kebutuhan dasar akibat inflasi dan 
tekanan terhadap pertumbuhan ekonomi. Resiliensi kelompok transien ditopang oleh aktivitas sosial-ekonomi perempuan 
dalam industri kecil, retail skala kecil, industri kecil makanan, aneka jasa kerja rumah tangga, buruh, handy-craft, 
perdagangan mikro onlen. 
 




Peran Wanita Petani Membangun Ekonomi Rumah Tangga dalam Mengentaskan Kemiskinan di Dusun 
Pedalaman 3T 
 
Deffrinica1*, A. Sholeh1, Veneranda1 dan R. Hapsari2 
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Kalimantan Barat. Indonesia. 




Secara umum wanita yang bekerja tidak hanya untuk menghabiskan waktu luang mereka atau mengembangkan 
kemampuan yang mereka miliki tetapi karena adanya permasalahan ekonomi yang mengharuskan adanya peran wanita 
dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga sehingga Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran wanita 
dalam membangun ekonomi rumah tangga petani dalam mengentaskan kemiskinan di Dusun Jirak Desa Karya Bhakti 
Kecamatan Sungai Betung. Metode Kualitatif digunakan oleh peneliti dalam memberikan penjelasan tentang fakta-fakta 
menuju tujuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran wanita petani sebagai istri atau ibu rumah petani dalam 
meningkatkan ekonomi rumah tangga petani di Dusun Jirak Desa Karya Bhakti Kecamatan Sungai Betung. Peran ini 
relatif penting dan kuat karena proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebutuhan ekonomi dan sosial bagi 
keluarga didominasi oleh para wanita. Sehingga peran wanita petani sebagai ibu rumah tangga di dusun jirak perdalaman 
di Daerah Kabupaten Bengkayang sangat berpengaruh dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga berupa kebutuhan 
hidup sehari-hari, kebutuhan anak sekolah dan kebutuhan untuk kesehatan.  
 
Kata kunci: Ekonomi, Kemiskinan, Pedalaman, Rumah Tangga Petani, Wanita Petani. 
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Peran dan Curahan Waktu Produktif dalam Keluarga Petani di Daerah Pinggiran Kota (Kasus di Desa Margo 
Mulyo, Kecamatan Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah) 
 
A. Ishak1, Z. Efendi1 dan E. Ramon1* 
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Desa Margo Mulyo adalah salah satu desa di Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah yang berbatasan 
dengan Kota Bengkulu, Ibukota Provinsi Bengkulu. Penduduk di desa ini sebagian besar adalah petani kelapa sawit, padi, 
dan peternak sapi, serta buruh bangunan di Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembagian peran 
dan curahan waktu kerja produktif antara pria dan wanita dalam keluarga petani. Pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam dengan 7 orang informan kunci yaitu Kepala Desa, tokoh masyarakat, ketua kelompok tani, dan ketua 
kelompok wanita tani dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Pebruari 2019. Data yang dikumpulkan adalah 
keragaman sumber nafkah keluarga petani, pembagian peran dalam usaha produktif, dan pembagian waktu kerja produktif 
antara pria dan wanita tani. Data dianalisis secara deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani di Desa Margomulyo mengembangkan pola nafkah ganda (kombinasi on-farm, off-farm, dan non-farm). 
Peranan pria dominan pada kegiatan budidaya kelapa sawit dan buruh di luar pertanian. Sementara itu, wanita tani lebih 
dominan peranannya dalam kegiatan beternak sapi dan budidaya padi. Curahan waktu kerja pria dalam kegiatan buruh di 
luar pertanian rata-rata 192 jam per bulan, sedangkan pada kegiatan berkebun kelapa sawit adalah 10 jam per bulan. 
Sementara itu curahan waktu wanita tani rata-rata 36 jam per bulan dalam budidaya padi dan beternak sapi. 
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Mengurangi kemiskinan dan kesetaraan gender merupakan salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals/SDGs). Ketidak setaraan gender dapat memberikan dampak negatif pada berbagai aspek 
pembangunan, bahkan beberapa lembaga internasional melihat ketidak setaraan gender memiliki hubungan yang kuat 
dengan kemiskinan, ketidaksetaraan akses pendidikan, layanan kesehatan hingga akses keuangan. Kemiskinan dapat 
dilihat dari beberapa dimensi diantaranya dimensi kesehatan, dimensi pendidikan dan dimensi standar hidup. Tingkat 
kemiskinan rumah tangga yang dikepalai oleh perempuan tidak jauh berbeda dari tingkat kemiskinan rumah tangga yang 
dikepalai laki-laki. Bahkan pada tahun 1996, tingkat kemiskinan rumah tangga yang dikepalai laki-laki (27,6%) sedikit 
lebih tinggi daripada yang dikepalai perempuan (25,8%). Persentase penduduk miskin di Provinsi Bengkulu adalah 
15.41%, berada pada urutan ke 28 dari 34 provinsi di Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari 
hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). Analisa dilakukan dengan metode Regresi Logistik, dengan variabel 
yang digunakan adalah kesehatan, pendidikan dan standar hidup. Diduga variabel yang digunakan berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan di Provinsi Bengkulu. 
 
Kata kunci: Gender, Kemiskinan, Kesehatan, Pendidikan, SUSENAS. 
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Pengaruh Ketimpangan Gender terhadap Kemiskinan di Sumatera 
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Kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah akan tercermin apabila nilai Indeks Pembangunan Gender (IPG) sama dengan 
nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang juga menunjukkan adanya pemerataan pembangunan antar wilayah dan 
kesetaraan gender. Tidak ada satu wilayah pun di negara dunia ketiga dimana perempuan telah menikmati kesetaraan 
yang sama dalam hak-hak hukum, sosial dan ekonomi (United Nation Development Programme, 2010). Demikian pula 
halnya dengan provinsi-provinsi di Sumatera. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketimpangan gender, 
dengan menggunakan Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), terhadap 
Kemiskinan di Sumatera. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif untuk mengevaluasi capaian IPG 
berdasarkan beberapa variabel yang relevan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dokumentasi, dengan 
mengunpulkan data sekunder publikasi dari BPS. Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data 
panel. 
 





Antropometri Gizi Anak dan Biologi Kesehatan Masyarakat Enggano (Pulau Terluar Bengkulu) 
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Pada tahun 2018, kami melakukan survey ekspedisi di Pulau Enggano yang bertujuan untuk mengetahui morfometri dan 
fenotipe gizi anak-anak dalam rentang usia pertumbuhan dan profil kesehatan masyarakat di Pulau Enggano. Pengukuran 
morfometri dan pengamatan fenotipe gizi dilakukan terhadap 79 siswa SDN 051 Apoho dan SDN 054 Meok Kecamatan 
Enggano pada tanggal 16-20 April 2018. Data berat badan dan tinggi badan digunakan untuk menyusun Indeks Massa 
Tubuh (IMT) anak-anak. Profil kesehatan masyarakat Enggano dibuat berdasarkan jumlah kunjungan ke pusat layanan 
kesehatan (PUSKESMAS) dan jenis penyakit yang diderita oleh masyarakat Enggano yang didokumentasikan oleh 
PUSKESMAS Kecamatan Enggano. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk terdiri dari suku asli 
(Kaamay, Kaitora, Kauno, Kaarubi, Kaahua), beberapa suku pendatang seperti Lampung, Bengkulu, Batak, Jawa, Bugis, 
Manado) dan campuran suku asli Enggano dengan suku Jawa dan Batak. Dari 45 orang murid laki-Laki, ada 3 anak 
(6,7%) berstatus gizi kurang, 2 anak (4,4%) bergizi lebih, selebihnya (88,88%) normal. Dari 34 murid perempuan, 1 anak 
(2,9%) berstatus gizi kurang, 8 anak (23,53%) bergizi lebih, dan sisanya (73,53%) normal. Keadaan gigi siswa ada 58% 
sehat, dan gigi tidak sehat (berlubang/hitam) 42%. Penyakit yang pernah diderita anak (dari 79 anak) ada 4 kasus Malaria 
, 3 Asma, 2 Tipus, 2 Maag, dan Penyakit Cacar, Telinga, Mata, Amandel, Gondok masing-masing 1 kasus. Keadaan 
kesehatan masyarakat ditemukan ada sepuluh macam kejadian kesehatan masyarakat yang terekam selama 2017 berturut-
turut adalah ISPA (104 kasus), Gastritis (68), Cephalgia (56), Dermatitis (45), Bronkitis (24), Hipertensi (33), Vulnus 
Laceratum (21), Febris (18), Gout artritis (16), dan Diabetes mellitus (15). Adapun kasus kejadian selama Januari sampai 
dengan April 2018 adalah ISPA, Gastritis, Hipertensi, Gout, Tipus, Dermatitis, Nyeri Tidak Spesifik, Alergi, TBC, 
Tirotoksicosis. Dapat disimpulkan bahwa status gizi anak-anak enggano umumnya baik, dan ada 6,7 % anak laki-laki 
mengalami gizi rendah, 4,4 % gizi lebih. Dari anak perempuan, ada 2,9 % gizi kurang, dan 23,53 % gizi lebih. Penyakit 
umum yang dijumpai dalam masyarakat yang perlu mendapat perhatian adalah ISPA, Gastritis, Hipertensi, Gout, dan 
Dermatitis. 
 
Kata Kunci: Biologi Kesehatan Masyarakat, Pulau Enggano (Pulau Terluar Bengkulu), Status Gizi Anak. 
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Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pulau Enggano Melalui Pengembangan Ekowisata 
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Pulau Enggano merupakan salah satu pulau kecil terluar yang secara administrative merupakan bagian dari Kabupaten 
Bengkulu Utara di Provinsi Bengkulu. Arah kebijakan pemerintah terhadap pembangunan pulau kecilt erluar telah 
mengalami perubahan paradikma, dari pendekatan keamanan menjadi lebih kepada pendekatan ekonomi. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Pemerintah Daerah Provinsi Bengkulu telah menyusun Rencana Strategis Pembangunan Pulau 
Enggano, yang di dalamnya menyatakan bahwa Visi pembangunan Pulau Enggano ini bertumpu pada dua sector 
unggulan, yaitu: Perikanan dan Pariwisata. Berdasarkan penelitian dengan metode survei yang telah dilakukan pada akhir 
tahun 2018 yang lalu, Pulau Enggano memiliki kelayakan untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata. Kelayakan 
tersebut berdasarkan pada penilaian terhadap variable penting yang meliputi: Daya tarik objek wisata, aksesibilitas, 
akomodasi, serta sarana dan prasarana yang dimilikinya. Pulau Enggano dinilai memiliki daya tarik wisata yang sangat 
tinggi, terutama daya tarik keindahan dan kekayaan alamnya. Begitu pula aksesibilitasnya juga tinggi, terutama karena 
transportasi dari kota Bengkulu ke Pulau Enggano ini memiliki alternative transportasi laut maupun udara yang lancer 
dan relative ekonomis. Akomodasi masih dinilai kurang, terutama dikarenakan beluma danya hotel berbintang. Penilaian 
terhadap sarana dan prasarana juga rendah, terutama karena tenaga listrik belum tersedia secara 24 jam.  Pengembangan 
sector pariwisata di Pulau Enggano ini diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. Peningkatan 
perekonomian masyarakat Pulau Enggano diharapkan dapat terbentuk melalui terciptanya lapangan kerja bidang 
kepariwisataan. Lapangan pekerjaan yang akan tercipta meliputi: pemandu wisata, penyedia home stay, penyedia restoran 
dan warung makan, penyedia kerajinan tangan, penyedia kuliner tradisional dan lain sebagainnya. Penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan dasar kebijakan yang tepat, terutama bagi Pemerintah Daerah Provinsi Bengkulu, untuk 
menyongsong program Wonderful Bengkulu 2020. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh Dana Desa terhadap penurunan anagka kemiskinan di Provinsi 
Bengkulu. Data yang digunakan adalah data Kemiskinan di sembilan Kabupaten di Proinsi Bengkulu dari tahun 2015 - 
2018, demikian juga data Dana Desa diambil data dari tahun 2015-2018. Alat analisis yang digunakan adalah Scatter Plot 
Korelasi dengan data panel. Untuk melihat korelasi antara tingkat kemiskinan dengan besarnya Dana Desa yang diterima 
masing-masing Kabupaten di provinsi Bengkulu tahun 2015 -2018 dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penurunan 
kemiskinan tidak berkorelasi dengan pemberian Dana Desa di seluruh Kabupaten Provinsi Bengkulu. Sehingga tujuan 
pemberian Dana Desa untuk peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat belum tercapai. 
 
Kata kunci: Dana Desa, Kemiskinan, Kesejahtaraan. 
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Pendapatan Usaha dan Persediaan Bahan Baku Industri Bawang Goreng (Studi Kasus Industri Bawang Goreng 
“Uda Saprudin”) 
 
H.B. Astuti1*, Yesmawati1, L. Harta1 dan Reswita2 
 
1BPTP Balitbangtan Bengkulu, Jl. Irian KM 6,5 Kel. Semarang Kec. Sungai serut Kota Bengkulu  
2Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu Jl. Raya Kandang Limun, Kota Bengkulu  
 
*penulis korespondensi: lenabidi@gmail.com 
 
Pengolahan bawang merah menjadi bawang goreng merupakan salah satu usaha agroindustri dengan bahan baku pokok 
bawang merah. Industri rumah tangga bawang goreng merupakan hilirisasi dari komoditas pertanian dengan memberikan 
nilai tambah dari bahan baku bawang merah, dalam proses produksi pelaku industri harus melakukan manajemen yang 
baik akan persediaan bahan baku untuk menjamin ketersediaan produk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pendapatan usaha bawang goring dan mengetahui manajemen persediaan bahan baku pada industri bawang 
goreng “Uda Saprudin” di Kota Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penghitungan pendapatan, 
R/C ratio, dan manjemen persediaan bahan baku dengan menggunakan pendekatan EOQ, Safety Stock, Reorder Point, 
lead time dan Total inventory cost. Penelitian ini adalah study kasus dilakukan pada February 2019 dengan data yang 
digunakan adalah data satu tahun terakhir (2018). Dari hasil penelitian didapatkan hasil nilai R/C sebesar 1,6 dan pada 
manjemen persediaan bahan baku diketahui nilai EOQ: 6.546 Kg, nilai Safety Stock: 1,1., nilai Reorder Point: 6.329 Kg/ 
Bulan, lead time: 0,5 bulan dan Total inventory cost: Rp. 163.676.047 pertahun. 
 




Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui Program Kampung Wisata di Kampung Sejahtera 
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Kampung wisata merupakan salah satu program  pemberdayaan masyarakat untuk memaksimalkan potensi- potensi yang 
dimiliki oleh suatu kampung  untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bentuk dari adanya aksi pemberdayaan masyarakat pada program kampung wisata. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, observasi, dan studi dokumen. Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan mengoptimalkan 
program kampong wisata untuk dijadikan komoditi pariwisata berbasis potensi lokal masyarakat. Kampung wisatadi 
kampung sejahtera telah memberikan perubahan bagi masyarakat terlebih pada peningkatan pengetahuan dan 
perekonomian masyarakat. Oleh karena itu program pemberdayaan masyarakat di kampong Wisata dapat dijadikan 
sebagai rujukan dalam kegiatan- kegiatan pemberdayaan masyarakat lainnya. 
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Koperasi perikanan merupakan lembaga ekonomi yang berbadan hukum, yang umumnya beranggotakan masyarakat di 
wilayah pesisir. Masyarakat pesisir sebagian besar adalah nelayan yang menggantungkan kehidupan perekonomiannya 
pada sumberdaya kelautan terutama perikanan. Koperasi perikanan sebagai suatu lembaga yang menjadi usaha bersama 
anggotanya dalam menjalankan kegiatan ekonomi perikanan. Meskipun sumberdaya perikanan Indonesia cukup besar 
dan potensial, namun kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir tergolong sebagai masyarakat miskin dan 
terpinggirkan. Tulisan ini merupakan bagian dari hasil penelitian hukum non doktrinal yang dilakukan dengan pendekatan 
sociolegal research. Tulisan ini berupaya mengkaji dan menjelaskan bagaimana revitalisasi kelembagaan koperasi 
perikanan dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat pesisir. Koperasi sebagai lembaga ekonomi juga sekaligus 
sebagai lembaga sosial yang berperan meningkatkan kesejahteraan. Tidak hanya aspek ekonomi, tetapi juga dari aspek 
sosial melalui pendidikan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota. Oleh karena itu revitalisasi 
perlu dilakukan terhadap koperasi perikanan baik sebagai koperasi primer maupun sekunder.    
 




Kampanye Gerakan Sosial Kepemudaan Istana Belajar Anak Banten dalam Pembangunan Sektor Pendidikan 
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Kampanye sosial dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat dari bermacam-macam isu yang 
dihadapi oleh sebuah negara. Perkembangan era digital saat ini menuntut kampanye dapat di nikmati dan dilihat melalui 
media online. Salah satu kegiatan kampanye sosial yang dilakukan yaitu Istana Belajar Anak Banten (ISBANBAN) yaitu 
melibatkan anak muda Banten dalam berkontribusi dalam pendidikan di daerah dengan menggunakan new media. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi komunikasi kampanye sosial ISBANBAN 
dengan pendekatan komunikasi pemasaran sosial. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan strategi studi 
kasus yang mengambil aktivitas kampanye melalui new media. Data utama diperoleh melalui wawancara mendalam dan 
observasi. Temuan penelitian memberikan gambaran strategi komunikasi pemasaran sosial yang dilakukan oleh 
ISBANBAN yang menghubungkan interaksi offline yaitu kegiatan mengajar di pelosok Banten dengan interaksi online 
yaitu media sosial sebagai saluran utama dalam pemasaran sosial yang bertujuan membangun brand awareness terhadap 
donasi kegiatan, melalui new media informasi yang diberikan lebih luas sehingga diharapkan menjangkau sasaran target 
adopter yang lebih jauh. Target adopter donasi multiplayer yang tidak hanya menyumbangkan dana namun juga tenaga 
dan pemikiran dalam usaha memajukan pendidikan di pelosok Banten 
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Community Empowerment Through Development of Bengkulu’s Location-Specific-Processed Fruits and 
Vegetables Products 
 
W. Marsigit1* and Hemiyetti2 
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The development of Bengkulu's location-specific processed fruits and vegetables products, not only provides regional 
brand image, therapy can also increase people's income, added value, create jobs, and possibly provide diversified 
processed products. The aim of this study was to reveal potency of fruits and vegetables processing products to support 
family income and food availability in an effort to empower the community. The methods of data collection included 
survey, observation, interview by using structured questionnaire, and documentation the objects of the study. The 
respondents of the studies were farmers, home industries, traders, kiost, minimarket, supermarket, farmer association 
group, extension worker (BPP). Data was tabulated and analysed descriptively.  The research found that raw meterials 
were available in quantitities and continuity. The fruits and vegetable processing products include sale of ambon curup 
banannas, papaya taffy, gerga juice, dried salted mustard, candied eggplant and calamansi syrup. The highest added value 
was calamansi syrup (43 %) and the lowest was “sale” of bananas (27 %). Most of these processig products rich of 
carbohydrates, proteins, fibres, viamanin C, and minerals. The weaknesses of products were still low level application of 
prosessing, packaging, labeling technology, low production capacity, and low  shelf life. It needs to be improved 
technology and developed of the products to increase the quality and added value by integrated agribusiness system 
approachs and accompaniment from academician, businessmen, government. 
 




Peningkatan Pendapatan Usaha Masyarakat Melalui Pemanfaatan Kulit Jeruk Kalamansi Menjadi Manisan 
Kering 
 
E. Silvia1*dan K. H. Dewi1 
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Limun Bengkulu 
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Kota Bengkulu memiliki banyak agroindustri yang berskala rumah tangga, salah satunya adalah industry pengolahan 
sirup kalamansi. Dengan banyaknya industrI pengolahan sirup kalamansi menyebabkan banyaknya kulit jeruk kalamansi 
yang dihasilkan. Kulit jeruk ini saat ini hanya menjadi limbah industri, padahal jika dikembangkan berpotensi untuk 
meningkatkan pendapatan usaha masyarakat. Tujuan penelitian adalah menentukan potensi usaha dari pengolahan kulit 
jeruk kalamansi menjadi manisan kering. Analisa financial dilakukan secara deskriptif kuantitatif, untuk mengetahui Total 
Cost, Nett Benefit, B/C Ratio, BEP dan ROI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis usaha manisan kering 
menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. 
 
Kata kunci: Potensi Usaha, Kulit Jeruk Kalamansi, Manisan Kering 
 
  
Seminar Nasional Pengentasan Kemiskinan 2019 
Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian 
Reginal Network on Poverty Eradication (RENPER)-Indonesian Chapter 






Pemberdayaan Masyarakat Pesantren Ar-Rahmah Kabupaten Rejang Lebong dalam Upaya Meningkatkan 
Pendapatan Melalui Budidaya Bawang Merah 
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Upaya pemberdayaan masyarakat ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia terutama peningkatan 
taraf hidup yang lebih berkualitas.  Kegiatan penelitian ditujukan untuk dapat melakukan pemberdayaan masyarakat 
Pesantren Ar-Rahmah di Desa Air Meles, Kabupaten Rejang Lebong Propinsi Bengkulu. Peserta didik di Pesanten Ar-
Rahmah berasal dari keluarga yang kurang mampu, dan daerah sekitar pesantren juga merupakan salah satu wilayah yang 
masih tertinggal. Optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan pesantren untuk kegiatan yang bermanfaat merupakan 
upaya meningkatkan pendapatan pesantren untuk membiayai peserta didik yang kurang mampu dan sekaligus 
meningkatkan pendapatan penduduk disekitar pesantren. Penelitian dilakukan melalui kegiatan pendampingan terhadap 
kegiatan usaha budidaya bawang merah di lahan pekarangan Pesantren Ar-Rahmah.  Kegiatan pendampingan dilakukan 
selama 4 bulan, mulai dari tahap pemilihan benih, persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan pasca 
panen. Hasil evaluasi terhadap kegiatan menunjukkan adanya partisipasi dan keterlibatan warga pesantren yang cukup 
tinggi dalam kegiatan pendampingan budidaya bawang merah. Partisipasi tertinggi adalah saat melakuan pemilihan benih 
(73%) dan penanaman (100%), dan partisipasi rendah pada saat kegiaatan pemeliharaan (27%).  Hasil evaluasi 
menunjukkan tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. Hasil panen yang diperoleh dapat 
dimanfaatkan warga pesantren untuk menambah income pesantren yang dapat digunakan membantu biaya pendidikan 
dan kemajuan pesantren. Kegiatan pendampingan pemberdayakan masyarakat sangat perlu dilakukan secara kontinue 
dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 




Struktur Pengeluaran Pangan dan Non Pangan Rumah Tangga Petani Padi Sawah di Kabupaten Tasikmalaya 
 
M.M. Romdhon1*, Nusril1 dan M. Jayadiansyah1 
 




Mayoritas masyarakat Desa Linggaraja Kecamatan Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya bekerja sebagai petani sawah. 
Kebutuhan rumah tangga semakin besar, tidak bisa mencukupi dari usaha tani saat initerindikasi dari proporsi pengeluaran 
rumah tangga petani padi sawah meningkat, baik pengeluaran makanan dan non-makanan. Pengeluaran makanan ini dapat 
menjadi salah satu indikator menurunnya kesejahteraan penduduk dan meluasnya kemiskinan karena dalam kondisi 
pendapatan yang terbatas. Untuk itu, kajian struktur pengeluaran petani padi sawah baik pangan dan non-pangan pada 
rumah tangga petani padi sawah di Kabupaten Tasikmalaya perlu dilakukan. Penelitian dilakukan di Desa Linggaraja 
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya merupakan salah satu desa dengan mayoritas masyarakat bertani padi 
sawah. Sampel diambil secara Startified proporsional random sampling yaitu sebanyak 39 responden dari 217 responden 
petani padi irigasi dan 43 responden dari 236 responden petani padi tadah hujan. Analisis struktur pengeluaran rumah 
tangga petani padi sawah menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur pengeluaran 
rumah tangga petani padi sawah di Desa Linggaraja Kecamatan Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya adalah sebesar Rp. 
3.186.273,-/bulan yang terdiri dari pengeluaran pangan sebesar 33%, pengeluaran non pangan 22%, pengeluaran usaha 
tani padi sawah 18%, pengeluaran usaha tani non padi sawah 8% dan pengeluaran usaha non pertanian 20%. Pengeluaran 
pangan menjadi faktor yang sangat menentukan bagaimana petani dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya yang 
sifatnya wajib untuk dikeluarkan atau dipenuhi untuk rumah tangga, baik rumah tangga tersebut ada ataupun tidak ada 
uang. 
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Kemiskinan di Indonesia masih menjadi masalah pemerintah yang membutuhkan perhatian lebih agar angka kemiskinan 
semakin berkurang. Estimasi angka kemiskinan oleh pemerintah saat ini masih menggunakan variabel statis dan untuk 
mendapatkan datanya membutuhkan efford yang lebih. Penelitian ini bertujuan mengekplor informasi opini masyarakat 
terkait kemiskinan melalui media sosial twitter untuk mendapatkan identifikasi awal kemiskinan di wilayah Indonesia. 
Keyword yang digunakan untuk mengambil data di twitter berdasarkan komponen SUSENAS yang dikeluarkan oleh BPS 
yang terkait dengan kemiskinan di Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian adalah data twitter pada periode 
tertentu yang menggunakan Bahasa Indonesia. Data teks diolah menggunakan pendekatan metode machine learning 
untuk melakukan training dan testing data. Algoritma yang digunakan untuk melakukan text mining pada penelitian ini 
adalah Naïve Bayes Classifier dengan menghasilkan 3 kelas sentimen analisis yaitu positif, negative dan netral. Akurasi 
klasifikasi pada penelitian ini sebesar 66%. Hasil ini dapat menjadi identifikasi awal bagi pengambil keputusan dalam 
melakukan upaya pengentasan kemiskinan di sebuah wilayah dan dapat dijadikan sebuah variabel baru yang bersifat 
dinamis untuk melakukan estimasi kemiskinan di Indonesia bersama dengan variabel statis dari pemerintah. 
 




Pengendalian Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman Tomat dengan Mikorzia Vesikula Arbuskula dalam 
Menunjang Program Pemberdayaan Masyarakat 
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Tomat merupakan tanaman hortikultura dan, banyak dibudidayakan di Indonesia, karena memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi sehinggadapat meningkatkan taraf hidup petani. Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam budidaya tanaman 
tomat adalah serangan penyakit Layu Fusarium, karena dapat menyebabkan penyumbatan pada jaringan xylem tanaman 
sehingga terjadi penghambatan translokasi unsur hara dan air kebagian tanaman akibatnya tanaman menjadi layu dan 
mati. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh dosis dan waktu aplikasi MVA terhadap munculnya penyakit Layu 
Fusarium, serta interaksi dosis dan waktu aplikasi MVA yang efektif dalam mengendalikan penyakit Layu Fusarium pada 
tanaman tomat. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor 
pertama yaitu waktu aplikasi MVA dan faktor kedua adalah dosis MVA. Waktu aplikasi MVA yang digunakan adalah 
saat biji di tanam (M1), saat bibit ditanam  (M2), dan kombinasi dari saat biji ditanam dan bibit ditanam (M3). Sedangkan 
dosis yang digunakan terdiri dari: 0 gram/tanaman  (D1), 10 gram/tanaman (D2), 15 gram/tanaman (D3) dan 20 
gram/tanaman (D4). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat brangkasan akar 
segar dan kering, masa inkubasi, jumlah akar terserang F. oxysporum, persentase serangan penyakit, serta tingkat 
kolonisasi akar oleh MVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian MVA dapat mengendalikan serangan jamur 
F. oxysporum karena dapat memperpanjang masa inkubasi, sehingga intensitas serangan penyakit layu fusarium neja 
direndah. Waktu pemberian MVA saat biji di tanam dengan dosis 20 gram/tanaman merupakan interaksi terbaik dalam 
memperpanjang masa inkubasi dan efektif menurunkan tingkat intensitas serangan penyakit layu fusarium pada tanaman 
tomat. 
 
Kata kunci: Tomat, Layu Fusarium, Mikoriza Vesikula Arbuskula. 
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Peningkatan Kapasitas Perempuan dan Ekonomi Keluarga Melalui Pemberdayaan Home-Industry Berbagai 
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Forum Petani Bersatu (FPB) merupakan kelompok yang mewadahi perjuangan sekelompok petani di desa Lunjuk, 
Kabupaten Seluma dalam penyelesaian sengketa lahan dengan PT. SIL. Selain beranggotakan para petani pria, kelompok 
ini juga terdiri dari para perempuan yang berjuang untuk membantu menambah penghasilan ekonomi keluarga. 
Pendampingan dilakukan dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan membuat usaha skala rumah 
tangga berupa produk olahan jahe. Kegiatan ini diharapkan mejadi rintisan usaha ekonomi mikro kelompok perempuan 
FPB untuk meningkatkan kegiatan ekonomi keluarga dan desa setempat sekaligus peningkatan kapasitas perempuan FPB 
sebagai pelopor pengerak ekonomi masyarakat setempat. Kegiatan dilakukan dengan metode penyuluhan dan praktek. 
Edukasi berupa penyuluhan dan pelatihan tentang perlunya kewirausahaan bagi perempuan FPB yang meliputi materi 
tentang manajemen keuangan keluarga dan alternative kewirausahaan untuk meningkatkan ekonomi keluarga diberikan 
pada awal kegiatan. Selanjutnya pelatihan pengolahan jahe menjadi berbagai produk makanan dan minuman yaitu praktek 
pembuatan permen, dodol, sirup, dan tepung jahe instan.Berdasarkan hasil kegiatan yang telahdilakukan sejak bulan Juli 
sampai November 2018 (5 bulan), secara keseluruhan semua kegiatan dapat dilaksanakan, termasuk luaran kegiatan dapat 
dicapai yaitu terbentuknya UKM Kelompok Perempuan FPB dengan focus kegiatan pembuatan produk olahan jahe yang 
telah memiliki izin P-IRT resmi dari Dinas Kesehatan Seluma. Selain itu, UKM tersebut juga telah didaftarkan ke Dinas 
Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten Seluma untuk diterbitkan izin usahanya (HO) dan terdaftar sebagai 
UKM resmi yang menjadi binaan dinas tersebut. Saat ini UKM tersebut telah rutin memproduksi tepung jahe dengan 
pemasaran tidak saja di sekitar Desa Lunjuk, tetapi juga ke Kota Bengkulu. Penghasilan UKM ini juga cukup signifikan 
karena mereka mendapatkan keuntungan dari hasil usaha pengolahan jahe yang dapat dirasakan manfaatnya untuk 
kesejahteraan anggota FPB.  
 




Penggunaan Kulit Buah Jengkol untuk Mengendalikan Gulma dalam Rangka Peningkatan Pendapatan Petani 
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Gulma merupakan salah satu masalah utama dalam peningkatan produksi padi sawah. Untuk mengatasi masalah tersebut 
telah dilakukan penelitian lapang di lahan sawah yang bertujuan untuk menentukan takaran kulit buah jengkol segar yang 
efektif menghambat pertumbuhan gulma sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktor tunggal dengan empat ulangan. Perlakuan yang diujikan takaran 
kulit buah jengkol segar yaitu 5; 10; atau 15 ton.ha-1. Sebagai kontrol tanaman padi disiang dua kali pada umur 3 mst dan 
6 mst, bergulma, dan bebas gulma selama siklus hidup tanaman. Hasil penelitian menunjukkan kulit buah jengkol segar 
dapat menggantikan penyiangan gulma pada 21 dan 42 hst dan hasil terbaik diperoleh dengan takaran 15 ton.ha-
1.Penekanan gulma daun lebar lebih besar bila dibandingkan dengan gulma daun sempit pada umur 3 mst. Aplikasi kulit 
buah jengkol 10 dan 15 ton.ha-1 mampu menghasilkan bobot gabah kering giling (GKG) 8,16ton.ha-1 dan 8,19ton.ha-1 
(lebih tinggi 0,62% dan 0,99%) dibandingkan penyiangangulma pada 21 dan 42 hst yang menghasilkan 8,11 ton.ha -1 
GKG. Pemanfaatan kulit buah jengkol segar untuk mengendalikan gulma padi sawah mampu menekan biaya produksi 
sebesar Rp. 750.000 - Rp. 1.700.000,- per hektar.    
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The Used of Herbal Remedies on Ruminant Production: Possible Contribution of Poverty Reduction 
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The aim of this research is to describe the user of herbal remedies on ruminant production and possible role in poverty 
alleviation. The study was conducted at various farms in Kota Bengkulu, Bengkulu Tengah, and Kepahyang. 
Questionnaires were administered to get information from farmers to generate data on the characteristics of respondents 
and challenges in ruminant production. A total of 75 respondents provide information on age, gender, education, ruminant 
ownership, the used of herbal remedies, their reasons and advantages. Our findings showed 97. 33% respondent were 
male, 41. 33% respondent with primary education background, livestock ownership 2-37, the most common problem in 
ruminant production are lack appetite, shortage of feed supplementation, diseases, lack of technical expertise, and high 
costs of veterinary medicine. Herbal remedies especially kitchen herbs including spices are commonly used as an appetite 
stimulant, disease prevention and also treat some non-infectious diseases such as parasites infestation, simple indigestion, 
diarrhea, bloat, scabies, fevers, and eye infection. The listed herbal remedies that are commonly used to cope ruminant 
health problem are plants from the family of Zingiberaceae, Carica papaya, Areca catechu etc. The reasons for the 
application of herbal remedies are cheaper than commercially medicine, reduce spending on ruminant health care. 
Increasing ruminant production can result in improving farmer income, therefore, could contribute to poverty reduction. 
 




Influence of Diapause on Development and Reproduction of White Rice Stem Borer Scirpophaga innotata 
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The objective of this study was to determine the effect of diapauses on development and reproduction of white rice stem 
borer (WRSB) Scirpophaga innotata Wallker. During diapause, larvae of the WRSB, progressively decrease dinweight 
at the rate 3.2 mg perweek. Larva elost 50 percent of their initial body mass and had up to four stationary molts. Larvae 
became lessactive, lost pigmentation and leg rudimentary. The longer the larvae remaine din diapause,the light erin 
weight the emerging moths were, with fewere eggs and oocytes. After 5 months in diapause, the emerging moths weight 
ed abouth alfa smuch and had abouth alfas many eggs and oocytes (230.0 :!:35.8 egg cells inovaries) a smoths that 
emerge d from non-diapausing larvae. 
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Do Zakat Pro Poor? A Case Study in UPZ UNIB Bengkulu, Indonesia 
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Poverty is the most important challenging problem to solve. Therefore, it was suggested that poverty cannot be alleviated 
through income redistribution only, but it needs to include a holistic approach. In Islamic Countries, muslim community 
has essential role for poverty reduction through zakat.Zakat is concept referring to the redistribution of wealth prescribed 
by God to the deserving category of people that aims to solving the social problems such as poverty. This paper will show 
how zakat affected mustahik (recipent of zakat) welfare. The impact will analyze via descriptive quantitative. The result 
show that allocation of productive zakat funds by zakat collection unit called UPZ UNIB have impact to increase mustahik 
welfare. This is seen from the development of mustahik businesses financed by zakat funds; (1) there is an increase 
45,53% of average capital, (2)the average total income increased by 41,71%, and (3) the average profit increases by 
37,75%. 
 




Peningkatan Pengetahuan Masyarakat di Desa Harapan Tentang Silvikultur Intensif Kayu Bawang untuk 
Stabilitas Penghasilan dan Keberlanjutan Lingkungan 
 
E. K.Depari*1, A. Susatya1, E. Suharto1 dan Deselina1 
 
1 Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas BengkuluJl. WR Supratman Kandang Limun Bengkulu 
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Kayu bawang merupakan tanaman hutan penghasil kayu yang manfaatkan untuk kayu bangunan dan bahan baku mebel. 
Budidaya kayu bawang yang dilakukan masyarakat masih banyak yang belum tepat sehingga produktivitas tanaman kayu 
bawang rendah. Produktivitas kayu bawang yang rendah menurunkan minat masyarakat menanam kayu 
bawang.Persoalan tersebut dapat diatasi dengan silvikultur intensif kayu bawang pada sistem agroforestri di lahan 
masyarakat. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa 
Harapan tentang manfaat budidaya kayu bawang secara intensif untuk stabilitas penghasilan dan keberlanjutan 
lingkungan. Metode pengabdian masyarakat yang digunakan adalah penyuluhan, demontrasi plot penanaman kayu 
bawang secara intensif dan kuisioner untuk mengetahui peningkatan pengetahuan masyarakat. Dampak program 
pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan akan pentingnya budidaya kayu bawang 
secara intensif. Budidaya kayu bawang secara intensif di lahan milik dapat meningkatkan produktivitas lahan pertanian 
sehingga tercapainya stabilitas penghasilan masyarakat, baik jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 
Fungsi ekologi budidaya kayu bawang berguna untuk keberlanjutan lingkungan. 
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Semut Rangrang (Oechophylla smaragdina): Peluang Usaha untuk Meningkatan Penghasilan Masyarakat 
Bengkulu 
 
S. Ginting1*, A. Zarkani1, Nadrawati1, M. Sutrawati1, Djamilah1, Priyatiningsih1, H. Bustaman2 dan T. Sunardi2 
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Semut rangrang digunakan sebagai pengendali alami untuk mengendalikan hama pada tanaman tropis di beberapa 
wilayah. Semut rangrang tidak hanya meningkatkan produksi tanaman dengan pengendalian hama, tetapi dapat 
memberikan konstribusi langsung terhadap keamanan pangan dan protein sebagai pangan hewani. Semut rangrang adalah 
penghasil kroto yang digunakan untuk pakan burung kicau dan umpan memancing. Kroto adalah istilah bahasa jawa 
untuk campuran pupa dan larva semut rangrang. Permintaan kroto di pasaran tinggi namun ketersediannya terbatas. Hal 
ini menyebabkan harga kroto di pasaran mencapai Rp200.000-250.000 per kilogram.  Tujuan penelitian ini adalah 
mencari informasi asal usul kroto dan jumlah kroto (kg) yang diperdagangkan di pasar oleh penjual. Metode penelitian 
yang dilakukan dengan survey ke pedagang kroto di pasar dan ke tempat budidaya kroto. Hasil survei terhadap 10 
responden menunjukkan bahwa 8 responden menjual kroto di pasaran sebanyak 1-1,5 kg/ hari dengan sumber kroto 
diperoleh dari alam, yaitu dengan mengambil dari kebun maupun hutan-hutan, sehingga jumlahnya tidak selalu memenuhi 
kebutuhan, terutama saat musim hujan. Dua orang responden melakukan budidaya kroto mampu menghasilkan 2 
ons/toples dengan siklus hidup semut rangrang mencapai 28 hari. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
budidaya kroto merupakan salah satu alternative untuk menghasilkan kroto dalam jumlah besar dan berkelanjutan 
sehingga tidak tergantung dengan kondisi lingkungan serta dapat menghasilkan produksi kroto yang optimum dengan 
kualitas kroto yang baik sehingga meningkatkan penghasilan. 
 




Strategi Komunikasi Pemasaran Abon Lokan untuk Menambah Penghasilan Keluarga Studi Deskriptif 
Kelompok UMKM Sejahtera di Desa Riak Siabun Kabupaten Seluma 
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*penulis korespondensi: Astutizaini16@gmail.com 
 
Strategi komunikasi pemasaran adalah suatu perencanaan yang disusun sebelum melakukan kegiatan komunikasi di 
bidang pemasaran. Latar belakang dari penelitian ini melihat seperti apa Strategi komunikasi pemasaran yang bisa 
membantu pemasaran abon lokan produksi rumahan UMKM Sejahtera desa riak siabun.Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dan menerapkan pola pemasaran abon lokan di UMKM Sejahtera desa riak siabun sehingga bisa menambah 
penghasilan keluarga. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan kualitatif deskriptif, dengan teknik 
pengumpulan data wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, kajian literatur dan pustaka. Hasil penelitian ini 
menunjukkan pemasaran yang dilakukan dengan cara penjualan online, bazar, dari rumah ke rumah dan kalau ada pesanan 
dari konsumen. Untuk merealisasikan komunikasi pemasaran terpadu pola rantai dapat dilakukan secara efisien dalam 
rangka memasarkan produk, sehingga target penjualan menjadi lebih tepat. 
 
Kata Kunci: Abon lokan, Desa Riak Siabun, Penghasilan keluarga, Strategi komunikasi pemasaran, UMKM Sejahtera 
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Home Care bagi Warga Lanjut Usia Miskin di Desa Bukit Peninjauan II Kecamatan Sukaraja Kabupaten 
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Lanjut Usia (lansia) Miskin merupakan orang-orang yang berusia 60 tahun keatas, yang memiliki kerentanan hidup dan 
permasalahan dalam berbagai aspek kehidupannya, seperti kesehatan, ekonomi, sosial, dan aspek aktifitas hidup 
keseharian. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif untuk menggambarkan kerentanan atau permasalahan 
hidup lansia, sekaligus menggambarkan respon atau kepedulian masyarakat dalam menangani permasalahan hidup 
Lansia. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, diskusi kelompok terfokus dan studi dokumentasi. Data yang 
terkumpul kemudian diolah dan dianalisa secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lansia yang tinggal di 
Desa Bukit Peninjauan II dan sekitarnya berjumlah 70 orang. Merespon kondisi Lansia Miskin tersebut, masyarakat 
melalui Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Al Izzah melakukan berbagai upaya perawatan rumah 
(home care) terhadap 50 orang lansia. Home care dipilih sebagai suatu metode pelayanan yang langsung diberikan di 
rumah lansia. Kegiatan dalam home care tersebut, diantaranya: 1) pendampingan dan pembinaan lansia di rumah, 2) 
pemberian bantuan jatah hidup bagi lansia, 3) perawatan dan pemeriksaan kesehatan lansia, dan 4) pendampingan usaha 
ekonomi produktif bagi lansia. Secara kualitatif dan kuantitatif, kegiatan home care tersebut belum dapat menjangkau 
masalah lansia, karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan perawatan lansia, keterbatasan sarana prasarana kegiatan 
seperti alat transportasi, alat terapi dan peralatan bagi pengembangan usaha ekonomi produktif lansia, dan kurangnya 
kapasitas manajemen lembaga kesejahteraan sosial. Berdasarkan situasi dan kondisi tersebut, peneliti merekomendasikan 
adanya peningkatan kapasitas LKSLU AL Izzah melalui berbagai kegiatan seperti peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia baik pemahaman tentang lansia maupun metode dan teknik perawatan bagi lansia. Kagiatan lain yang perlu 
dilakukan adalah pengembangan manajemen kelembagaan, dan peningkatan sarana prasarana yang digunakan dalam 
kegiatan home care bagi lansia miskin. 
 




Pemberdayaan Petani Aren Desa Air Meles Atas dalam Pengolahan Gula Ramah Lingkungan  dan Peningkatan 
Kualitas Produk 
 
Rustikawati1*, U. Nurjannah1, C. Herison1 dan Sumardi1 
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Desa Air Meles, Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong merupakan daerah sentra produksi gula aren 
terbesar di Provinsi Bengkulu, Indonesia. Produk gula aren yang dihasilkan tidak dapat menembus pasar modern karena 
warna, rasa dan ukuran yang tidak seragam. Selain itu proses pemasakan nira yang menggunakan kayu bakar 
menyebabkan sanitasi lingkungan produksi kurang higienis.Selain menimbulkan pencemaran lingkungan, penggunaan 
kayu bakar yang diambil dari hutan berpotensi merusak lingkungan. Berdasarkan survei yang dilakukan, Kelompok Tani 
Sido Mulyo dan Mandiri, pengrajin aktif gula aren, menginginkan peningkatan pendapatan dengan cara perbaikan kualitas 
gula aren agar bisa menembus pasar modern. Kegiatan pemberdayaan petani aren dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan pendapatan petani gula aren melalui perbaikan proses produksi, kualitas produk,dan kemasan. Metode 
kegiatan adalah 1) praktik pengolahan gula aren ramah lingkungan, 2) praktik pencetakan gula dengan berbagai bentuk 
dan ukuran, dan 3) praktik pengemasan gula sesuai dengan pasar modern. Evaluasi pada akhir kegiatan menunjukkan 
bahwa anggota Kelompok Tani Sido Mulyo dan Mandiri telah berhasil mengadopsi ipteks sehingga dapat memproduksi 
gula aren yang ramah lingkungan dengan kualitas  yang baik. Analisis usaha tani dengan membandingkan pengolahan 
gula tradisional dengan pengolahan gula inovasi baru diperoleh nilai tambah sebesar Rp 2400/kg.   
 
Kata Kunci: Aren, Gula, Kualitas, Lingkungan. 
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Dampak Program Lingkungan “Jaga Seke” Terhadap Pemberdayaan Masyarakat (Studi Terhadap CSR PDAM 
Tirta Wening di Kelurahan Lebak Siliwangi Kecamatan Coblong Kota Bandung) 
 
R.L. Nurwulan1* dan Ramadika1 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang Dampak Program Lingkungan “Jaga Seke” CSR PDAM Tirta 
Wening terhadap pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Lebak Siliwangi. Lingkungan (planet) 
sebagai salah satu aspek dalam konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), dan pemberdayaan masyarakat 
sebagai upaya untuk memfasilitasi masyarakat agar memiliki kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi, 
dan sosial. Tiga indikator pemberdayaan masyarakat tersebut digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif dengan analisis kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 
masyarakat yang berada di dekat wilayah mata air di kelurahan Lebak Siliwangi Kecamatan Coblong Kota Bandung 
dengan teknik penarikan sampel menggunakan Simple Random Sampling. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Lebak Siliwangi menunjukkan kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, 
ekologi maupun sosial. Kemampuan dan kemandirian ekonomi ditunjukkan dengan adanya tambahan penghasilan dari 
penjualan air bersih, Kemampuan dan kemandirian secara ekologi ditunjukkan dengan Kemampuan dalam menjaga 
kebersihan dan lingkungan, dan Kemampuan dan kemandirian secara sosial ditunjukkan dengan relasi antara 
masyarakat satu dengan masyarakat lainnya dan Gotong royong pada saat pelaksanaan program. Dengan demikian 
kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa CSR PDAM Tirta Wening melalui program lingkungan “Jaga Seke” 
berdampak positif terhadap pemberdayaan masyarakat Kelurahan Lebak Siliwangi Kecamatan Coblong Kota Bandung 
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Teknik Biokonversi Sampah Organik Dapur Menggunakan Maggot Hermetia illucens (Diptera: Stratiomyidae) 
sebagai Solusi Penanganan Sampah dan Peluang Usaha Baru 
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Sampah organik dapur seringkali menjadi masalah utama di lingkungan masyarakat pedesaan dan perkotaan. Umumnya 
sampah jenis ini dibuang ke tempat sampah atau diberikan kepada hewan ternak secara langsung sebagai pakan unggas 
yang sisanya dapat mencemari lingkungan dan menjadi sumber bibit penyakit. Penelitian ini merancang teknik konversi 
sampah organik dapur menjadi pakan ternak/unggas bernilai tinggi dan aman bagi kesehatan dengan menggunakan 
maggot Hermetia illucens (Diptera: Stratiomyidae) sebagai serangga konvertornya. Penelitian dilakukan dengan 
rancangan acak lengkap 9 ulangan dengan dua faktorial yaitu jumlah perbandingan ideal maggot dan sampah organik 
dapur serta tingkat stadia maggot. Hasil penelitian mendapatkan bahwa teknik biokonversi sampah organik dapur dengan 
maggot sebanyak 175 gr per satu kilogram sampah adalah yang terbaik, sedangkan maggot instar 2 adalah stadia yang 
paling cepat dalam mengurai bahan sampah dengan laju konversi 10 hari. Adapun nilai konversi bahan sampah organik 
dapur menggunakan maggot yaitu berkisar 25% ̶ 30%. Teknik konversi sampah organik dapur ini dapat mengatasi bau 
dan pencemaran sampah organik rumah tangga dan memiliki peluang sebagai jenis usaha tambahan di tengah masyarakat 
dikarenakan maggot H. illucens bernilai ekonomis tinggi sebagai sumber protein pakan ikan/unggas. 
 




Intemediate Product Kopi Bubuk untuk Pengentasan Kemiskinan Petani di Desa Permu Kecamatan Kepahiang 
Kabupaten Kepahiang 
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Komoditi kopi merupakan salah satu komoditi andalan petani di Bengkulu termasuk yang ada di desa Permu, kecamatan 
Kepahiang, kabupaten Kepahiang.Kelompok sasaran adalah kelompok ibu-ibu desa Permu yang bernaung dalam 
kelompok “Tik Kerto”.Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan jumlah dan memperbaiki mutu kopi bubuk Desa 
Permu.Kegiatan dilaksanakan dengan metode penyuluhan dan praktek lapang, alih teknologi, dan promosi produk.Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa kelompok ibu-ibu desa Permu yang bernaung dalam kelompok Tik Kerto sangat antusias 
meningkatkan kuantitas dan kualitas produk kopi bubuk desa Permu.Alih teknologi pengolahan kopi bubuk dengan 
menggunakan mesin sangrai (roaster) direspon dengan baik dan mutu kopi bubuk yang dihasilkan sudah sesuai dengan 
SNI 01-3542-2004, yakni standar nasional bubuk kopi. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah terbentuknya kelompok 
industry kopi bubuk Tik Kerto, mutu kopi bubuk setelah alih teknologi lebih baik dibandingkan sebelum alih teknologi, 
produk kopi bubuk desa Permu produk kelompok ibu-ibu Tik Kerto meningkat. Saran untuk pelaksanaan PPM tahun 
depan dilakukan aktivitas melengkapi prasarana dan sarana produksi kopi bubuk desa Permu. 
 
Kata kunci : Kopi, Petik Merah Selektif, Bubuk Kopi. 
 
  
Seminar Nasional Pengentasan Kemiskinan 2019 
Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian 
Reginal Network on Poverty Eradication (RENPER)-Indonesian Chapter 






Peningkatan Produksi Susu dan Pendapatan Peternak dengan Pemanfaatan Kulit Durian 
Difermentasi Pleorotus ostreotus dalam Konsentrat pada Sapi Perah 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrat yang mengandung kulit durian 
difermentasi Pleorotus ostreotus dalam ransum terhadap pendapatan dari penerimaan  susu setelah dikurangi biaya pakan 
atau Milk Income over Feed Cost (MIOFC) sapi perah Fries Holland (FH). Perlakuan (P1 10% KDF, P2 20% KDF dan 
P3 30% KDF).  Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Sari Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang, Provinsi 
Bengkulu.  Sapi perah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangsa sapi perah Friesian 
Holland (FH). Pemberian konsentrat  tepung kulit durian fermentasi pada sapi perah FH laktasi menghasilkan produksi 
susu tertinggi,  13,15 kg/ekor/hari dengan nilai MIOFC tertinggi diantara ketiga level kulit durian fermentasi dalam 
konsentrat, pada sapi perahdengan perlakuan 20% KDF sebesar Rp. 28.223 ekor/hari dibandingkan pada perlakuan 10% 
KDF dan 30% KDF. 
 




Tingkat Adopsi Teknologi Budidaya Tanaman Jeruk Rgl Telah Menghasilkan pada Sentra Jeruk di Kabupaten 
Rejang Lebong (Kasus di Desa Pal VII, Kecamatan Bermani Ulu Raya, Kabupaten Rejang Lebong) 
 
I. Calista1*, E. Kosmana dan D. Musaddad 
 




Desa Pal VII Kecamatan Bermani Ulu Raya merupakan sentra jeruk di Kabupaten Rejang Lebong yang memiliki luas 
pertanaman 175 ha, sekitar 50 ha diantaranya merupakan tanaman yang telah menghasilkan berumur 4-5 tahun. Penerapan 
teknologi budidaya tanaman jeruk yang telah menghasilkan pada tingkat petani masih beragam, yang meliputi teknologi 
pemupukan (manajemen nutrisi), pemangkasan (manajemen kanopi), dan pengendalian hama penyakit (HPT). BPTP 
Bengkulu pada tahun 2019 mulai melakukan kajian teknologi produksi lipat ganda (proliga) jeruk di daerah ini yang 
bertujuan untuk meningkatkan adopsi teknologi budidaya sesuai rekomendasi dalam rangka meningkatkan produktivitas 
tanaman. Oleh sebab itu diperlukan kajian awal tentang tingkat penerapan teknologi budidaya jeruk di lapangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penerapan teknologi budidaya jeruk di Desa Pal VII dengan teknologi 
proliga. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2019 pada dua kelompok tani melalui 
survei yang melibatkan 30 orang petani. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji Mc. Nemar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi pemangkasan telah sesuai dengan rekomendasi, sedangkan teknologi 
pemupukan dan pengendalian HPT masih belum sesuai dengan rekomendasi. 
 
Kata kunci: Jeruk RGL, Teknologi Produksi Lipat Ganda, Adopsi. 
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Penggunaan Pupuk Organik untuk Meningkatkan Pendapatan Petani 
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Pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis dalam perekonomian Indonesia. Hal ini berkaitan dengan 
fungsinya sebagai penyedia bahan pangan, penyedia lapangan pekerjaan, penyedia bahan baku industri dan sumber devisa 
bagi negara. Kegiatan pertanian sebagai penyedia bahan pangan meliputi antara lain benih yang digunakan, iklim, hama, 
penyakit, kesuburan tanah, maupun pemupukan. Pupuk berperan menyediakan nutrisi bagi tanaman. Jenis pupuk yang 
sering digunakan petani adalah pupuk organik dan pupuk sintetik. Pupuk organik merupakan pupuk yang berbahan dasar 
dari alam dan tidak menggunakan bahan kimia sintetis sedangkan pupuk sintetik merupakan pupuk kimia yang dibuat di 
pabrik. Salah satu peran pupuk organik adalah menyediakan unsur hara bagi tanaman serta memperbaiki sifat kimia, fisik 
dan biologi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kombinasi dosis pupuk sintetik dan pupuk organik 
kompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat serta untuk mengetahui aplikasi kompos dalam menekan 
pengeluaran biaya sarana produksi. Dosis kompos yang diuji 30, 40 dan 50 ton/ha serta kombinasi pupuk sintetik dan 
kompos yang terdiri dari 50% kontrol + kompos 15 ton/ha, 50% kontrol+ 20 ton/ha kompos dan 50% kontrol + 25 ton/ha 
kompos sedangkan pupuk sintetik sebagai kontrol adalah dosis rekomendasi (180 kg N, 150 kg P2O5 dan 100 kg K2O/ha). 
Hasil penelitian menunjukkan, tanaman tomat yang dipupuk dengan kompos pada dosis 30 ton/ha maupun kombinasi 
kompos + 50% kontrol pertumbuhannya tidak berbeda dengan tanaman kontrol. Hasil tanaman tomat yang dipupuk 
dengan kompos pada dosis 30 ton/ha dan kombinasi 50% kontrol + 15 ton/ha kompos lebih tinggi dibandingkan pupuk 
sintetik dosis rekomendasi. Dengan demikian, pemberian kompos sebanyak 15 ton/ha mampu mengurangi dosis pupuk 
sintetik sebesar 50%. Dengan menggunakan kompos sebagai substitusi pupuk sintetik, maka pengeluaran belanja sarana 
produksi berupa pupuk urea, TSP dan KCl untuk budidaya tanaman tomat dalam satu hektar dapat ditekan sekitar Rp. 
543.000,- Keuntungan lain yang didapatkan adalah tanah menjadi subur dan populasi serta jenis organisme tanah 
meningkat sehingga penggunaan pupuk, baik sintetik maupun organik, ke depannya dapat diturunkan dosisnya.  
 
Kata kunci: Kompos, Pupuk Organik, Tomat, Pendapatan Petani, Sarana Produksi. 
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Aplikasi Kultur Filtration Trichoderma untuk Memacu Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit : Strategi Peningkatan 
Pendapatan Petani 
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Kelapa sawit salah satu komoditas industri penting di Indonesia, Pengembangan kelapa sawit memberi manfaat dalam 
meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat, antara lain sebagai bahan baku industri pengolahan yang menciptakan 
nilai tambah didalam negeri, ekspor Crude Palm Oil untuk menghasilkan devisa, dan menyediakan kesempatan kerja bagi 
2 juta lebih tenaga kerja di berbagai subsistem. Namun salah satu kendala yang dihadapi dalam peningkatan produksi 
kelapa sawit adalah serangan penyakit Busuk Pangkal Batang yang disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense. 
Teknologi pengendalian ramah lingkungan yang perlu dikembangkan adalah pemanfaatan kultur filtrat Trichoderma sp. 
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan konsentrasi kultur filtrat Trichoderma sp. yang mampu memicu pertumbuhan 
bibit kelapa sawit Pre Nursery. Penelitian dilaksanakan pada April hingga Oktober 2018 di Laboratorium Proteksi 
Tanaman, dan dirumah kassa Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal yaitu konsentrasi kultur filtrat Trichoderma sp. yang terdiri dari K0 = 0 ppm, 
K1 = 10 ppm, K2 = 25 ppm, K3 = 50 ppm, K4 = 75 ppm, dan K5 = 100 ppm, dengan diulang sebanyak 5 kali sehingga 
didapatkan 60 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat 
basah akar dan berat kering akar tidak dipengaruhi oleh aplikasi kultur filtart Trichoderma sp. namun berat berat 
berangkasan basah berat berangkasan kering di pengaruhi dipengaruhi oleh konsentrasi kulturfiltrat Trichoderma sp. 
secara nyata. Aplikasi kultur filtart Trichoderma 10 ppm berdampak paling baik pada berat basah tanaman, berat kering 
bibit kelapa sawit. 
 
Kata kunci: Kelapa Sawit, Penyakit Busuk Pangkal Batang, Kultur Filtrat, Trichoderma sp. 
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Penggunaan Genotipe Tomat Tahan Terhadap Ralstonia Solanacearum dalam Rangka Peningkatan Pendapatan 
Petani 
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Penggunaan pestisida kimia dalam budidaya tanaman tomat untuk pengendalian bakteri patogenik Ralstonia 
solanacearum sudah sangat masif.  Hal ini tidak hanya menambah pengeluaran petani, namun juga berdampak negatif 
terhadap kesehatan konsumen akibat residu pestisida kimia yang cukup tinggi.  Penggunaan genotipe tomat tahan terhadap 
R. solanacearum merupakan satu alternatif yang dapat digunakan.  Tujuan dari penelitian adalah menguji ketahanan lima 
genotipe tomat hasil persilangan Fakultas Pertanian UNIB terhadap R. solanacearum.  Penelitian disusun dalam 
Rancangan Acak Lengkap dengan faktor tunggal genotope tomat yang terdiri dari: 4G, Tgh, 22B, 6, dan Kdr.  Setiap 
genotipe diulang lima kali dengan dua tanaman per ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kelima 
genotipe tomat memiliki respon pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga pertama, jumlah bunga, 
jumlah buah, dan bobot buah yang tidak berbeda nyata. Genotipe 4G dan 6 tidak menunjukkan gejala serangan R. 
solanacearum hingga akhir penelitian, sedangkan genotipe Kdr menunjukkan masa inkubasi tercepat (3 hari) dengan 
persentase serangan tertinggi ditunjukkan oleh genotipe Tgh dan 22 B.  Genotipe 4G dan 6 memiliki kategori ketahanan 
imun, sedangkan genotipe Tgh, 22 B dan Kdr memiliki kategore ketahanan rentan.  Genotipe Tgh dan 22 B dapat 
dikembangkan lebih lanjut sebagai plasma nutfah tomat yang tahan terhadap R. solanacearum sehingga dapat menekan 
biaya pembelian pestisida kimia. 
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Tanaman padi (OryzasativaL.) merupakan salah satu tanaman penting yang menjadi sumber bahan makanan pokok sebagian 
besar penduduk Indonesia. Peningkatan produksi padi selalu diupayakan oleh Pemerintah seiring meningkatnya 
pertumbuhan penduduk guna memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Tantangan utama dalam upaya peningkatan 
produksi  padi adalah penyakit yang  menyerang tanaman padi. Deteksi dini penyakit pada tanaman padi sangat penting 
untuk mengupayakan tindakan pengendalian yang efektif dan efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun 
aplikasi yang dapat menindentifikasi gejala awal penyakit tanaman padi menggunakan citra daun dengan metode Gray 
levelCo- Occurrence Matrix. Penelitian ini terfokus pada empat jenis penyakit utama yaitu penyakit bercak coklat, 
blast, hawar daun bakteri, dan tungro. Aplikasi dibangun dengan bahasa pemprograman Matlab dan dirancang dengan 
data Flow Diagram (DFD). Pengujian Fungsional system dengan menggunakan Black Box telah berhasil seratus 
persen. Pengujian akurasi implementasi metode Gray LevelCo-Occurreence ini diuji tiga kali percobaan dari empat 
puluh citra uji daun padi yang berbeda. Akurasi pengujian dengan ekstrasi tekstur 
danwarnasebesar37.5persen.Pengujiankeduahanyamenggunakan ektrasitekstursebesar32.5persen dan pengujian ketiga 
hanyamenggunakan ektrasi warna sebesar 25 persen. Aplikasi ini masih belum sempurna karena tingkat akurasi masih 
di bawah 50 persen, sehingga diperlukan riset lanjutan untuk menyempurnakan aplikasi ini. 
 
Katakunci: Deteksi, Penyakit, Padi, Gray LevelCo-Occurrence. 
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Pengelolaan Sampah Anorganik di Lingkungan Kampus Universitas Bengkulu 
“Upaya Meraih Penghasilan Tambahan Bagi Mahasiswa ” 
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Permasalahan persampahan dilingkungan kampus dan solusinya menjadi isu yang menarik perhatian baik dari kalangan 
dosen dan mahasiswa maupun tenaga pendidik. Salah satu gerakan yang muncul sebagai solusi permasalahan 
persampahan dilingkungan kampus adalah gerakan eco- campus. Sampah yang dihasilkan menyimpan potensi sumber 
daya apabila dapat dikelola dengan baik. Sampah organik masih dapat digunakan untuk bahan baku kompos, sedangkan 
sampah anorganik dapat didaurulang, dijual atau digunakan kembali untuk kegunaan lain. Rencana optimalisasi 
pengelolaan sampah kampus di lingkungan UNIB terdiri dari 5 aspek perencanaan yaitu aspek teknik operasional, 
kelembagaan, peraturan dan regulasi, pembiayaan dan peran serta mahasiswa. Penelitian tentang timbulan sampah 
ekonomis dilingkungan kampus UNIB dilakukan dengan metode sampling, yang mengacu kepada pengukuran SNI 19-
3964-1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan. 
Pengukuran dilakukan terhadap sampah ekonomis y a n g  dilakukan selama 8 (delapan hari) berturut-turut. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data jumlah, jenis dan peluang pemanfaatan timbulan sampah anorganik yang 
ada di kampus UNIB. Berdasarkan pengukuran yang dilakukan, jumlah berat sampah yang dihasilkan di gedung kegiatan 
belajar Universitas Bengkulu sebesar 97, 47 kg/hari, atau sekitar 2.436,75 kg/bulan, hampir 2,5 ton/ bulan, atau 29.241 
kg/tahun. Volume timbulan sampah total yang dihasilkan sebesar 1,09 liter/hari, atau 27,25 liter/bulan, atau 327 
liter/tahun. Kalau diasumsikan harga jual sampah plastik  Rp 5.000,- per kg, maka akan didapat dana segar Rp 
12.183.500,- per bulan. 
 




Red Palm Oil in Batagor Sauce for Combating Vitamin A Deficiency for Elementary School Students 
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*Corresponding Author: budiyanto@unib.ac.id 
 
VitaminAdeficiencyisparticularlycommonamongchildren.Unfortunately those group are in the same of a high-risk 
stunting group population in Bengkulu.  The objectives of the study were to study the effect Red Palm Oil (RPO) addition 
to physical and sensory characteristics of batagor sauce, and to determine the addition effect of RPO on pro vitamin A 
content of the sauce. The design used in this study was a Randomized Block Design (RBD). The RPO concentrations 
used are 0%, 3%, and 6%. The variables observed in this study were β-carotene content, physical characteristics (viscosity, 
stability and color). A group of elementary students were used as panelist for sensory evaluation. The results indicated 
that batagor sauces added with 6% (w/w) of the sauce (3,5 gr RPO) were prefered, and provided addition of 145,53 
Retinol Equivalen (RE) or  74,24 % of Recomended Dietry Allowance (RDA) of vitamin A for school eged children per 
day. Thus addition of RPO on Batagor sauce could be used for combating vitamin A deficiency for high risk group or 
low income population group. 
 
Keywords: Red Palm Oil (RPO), Batagor Sauce, Beta-Carotene Content, Pro Vitamin A, Retinol Equivalen. 
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Laporan Pertama Penyakit Kerdil (Bunchy Top) pada Tanaman Pisang di Bengkulu: Ancaman Bagi Produksi 
Pisang 
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Pisang merupakan tanaman hortikultura yang bernilai ekonomi dan banyak dibudidayakan di negara-negara tropis.Di 
Bengkulu, tanaman pisang banyak dibudidayakan sebagai tanaman pekarangan, dan menjadi salah satu sumber 
pendapatan tambahan bagi masyarakat. Akhir-akhir ini di Bengkulu ditemukan tanaman pisang dengan gejala umum 
penyakit bunchy top yaitu; pemucatan tulang daun, lamina daun sempit dan kaku, klorosis, reduksi petiol, dan tanaman 
menjadi kerdil. Infeksi BBTV belum pernah dilaporkan terjadi di Bengkulu. Penyakit bunchy top disebabkan oleh infeksi 
virus Banana bunchy top virus (BBTV) merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman pisang di Asia, Afrika, dan 
Pasifik Selatan. Infeksi BBTV pada tanaman pisang terjadi di berbagai wilayah di Asia Tenggara termasuk Indonesia. 
Penyakit ini sangat merugikan karena tanaman pisang yang terinfeksi BBTV pada fase vegetatif tidak akan menghasilkan 
buah, sedangkan infeksi virus pada fase generatif menyebabkan pembentukan buah yang kerdil dan tidak layak dipanen. 
Dengan demikian potensi kehilangan hasil akibat penyakit kerdil dapat mencapai 100% dan sangat merugikan 
perekonomian masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran penyakit bunchy top di Bengkulu dan 
mengkonfirmasi virus penyebab penyakit tersebut. Survei penyakit tersebut di kota Bengkulu, kabupaten Bengkulu Utara, 
dan kabupaten Rejang Lebong. Deteksi virus dilakukan dengan metode polimerase chain reaction (PCR) di Laboratorium 
Biologi Molekuler di Program Studi Biologi, Fakultas MIPA Universitas Bengkulu. PCR dilakukan dengan menggunakan 
dua pasang primer yaitu primer yang mengamplifikasi coat protein (CP1/F & CP1/R) dengan produk amplicon 1083 pb 
dan primer yang mengamplifikasi mRep yaitu mRep/F & mRep/R  dengan produk amplicon 240 pb. Hasil penelitian ini 
merupakan laporan pertama infeksi BBTV pada pisang di Bengkulu. Diagnosis penyakit akan menjadi dasar strategi 
pengendalian penyakit pada tanaman pisang.  
 




Membangun Industri Pembibitan Kentang Berbasis Kultur Jaringan: Strategi Peningkatan Produksi dan 
Pendapatan Petani 
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Petani kentang di Bengkulu terpaksa menggunakan benih asalan karena benih unggul bersertifikat harus didatangkan dari 
pulau Jawa dan harganya sangat mahal. Jika menggunakan benih unggul, petani harus mengeluarkan Rp. 25 juta rupiah 
per hektar untuk  benih. Sebaliknya, benih asalan dapat diperoleh petani dari pertanaman musim sebelumnya. Namun 
demikian, ketika petani menggunakan benih asalan produktivitas tanamannya sangat rendah (6 ton per hektar) karena 
jumlah umbi yang diperoleh sedikit dan ukurannya kecil. Rendahnya produktivitas benih asalan disebabkan oleh infeksi 
degenerative diseases pada umbi. Degenaritve diseases adalah penyakit yang menginfkesi tanaman tetapi tidak 
menimbulkan gejala serangan. Infeksi penyakit ini semakin parah seiring dengan semakin lamanya benih asalan ditanam. 
Produktivitas benih yang tinggi dapat dikembalikan dengan menghilangkan degenerative diseases dengan teknik kultur 
jaringan tanaman. Umbi turunan tanaman hasil kultur jaringan igunakan sebagai benih unggul bebas penyakit yang 
mampu memberikan hasil 15-21 ton per hektar. Ketersediaan benih unggul yang terjangkau oleh petani akan 
meningkatkan produksi tanaman dan penghasilan petani kentang Bengkulu. 
 
Kata kunci: Benih Unggul, Kultur Jaringan, Produksi Kentang 
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Efek Teknologi Reproduksi Penetasan dan Lama Penyimpanan Telur Terhadap Parameter Tetas sebagai Upaya 
Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Pemelihara Berugo Bengkulu 
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Salah satu unggas endemik Sumatera yaitu ayam Berugo atau Burgo, telah menjadi ikon untuk program Wonderful 
Bengkulu2020 oleh Pemerintah Provinsi Bengkulu. Selama ini ayam Berugo hanya dipelihara untuk kesenangan 
pemeliharanya semata tanpa ada tujuan konservasi ataupun komersialisasi. Padahal ayam Berugo jantan sebagai ayam 
hias memiliki nilai ekonomis tinggi dan betinanya mampu memproduksi telur dalam jumlah yang sama seperti ayam 
kampung sehingga apabila dipelihara secara intensif dipercaya dapat memberikan kontribusi positif terhadap pendapatan 
rumahtangga pemelihara sekaligus akan membantu mengentaskan kemiskinan di Provinsi Bengkulu. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi teknologi reproduksi penetasan berupa lama penyimpanan telur 
yang berbeda terhadap parameter keberhasilan tetas telur ayam Berugo yang dipelihara intensif. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan perlakuan DS0 (lama penyimpanan telur 0 hari), DS1 
(lama penyimpanan telur 3 hari), DS2 (lama penyimpanan telur 5 hari), dan DS3 (lama penyimpanan telur 7 hari). Terdapat 
4 perlakuan dengan 4 ulangan dimana setiap satu satuan percobaan terdiri atas 2 butir telur ayam Berugo. Total telur yang 
digunakan sebanyak 32 butir. Parameter keberhasilan tetas telur yang diamati yaitu daya tetas dan bobot tetas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lama penyimpanan telur tidak berpengaruh nyata terhadap daya tetas dan bobot tetas telur 
ayam Berugo (P < 0,05). Nilai rata-rata daya tetas telur ayam Berugo bervariasi antara 62,5% sampai 75%, dan nilai rata-
rata bobot tetas telur bervariasi antara 18,09 g sampai 20,06 g. Dapat disimpulkan bahwa perlakuan teknologi reproduksi 
penetasan berupa lama penyimpanan telur ayam Berugo yang dipelihara intensif tidak mempengaruhi parameter 
keberhasilan tetas telur. Lebih jauh, ayam Berugo yang bernilai ekonomis ini akan berkontribusi terhadap pengentasan 
kemiskinan melalui peningkatan pendapatan rumahtangga pemeliharanya.  
 




Analisis Desain Program Dana Bergulir Samisake 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis desain program dana bergulir samisake di Kota Bengkulu. Dalam pelaksanaan 
penelitian ini peneliti mengadopsi salah satu dimensi dalam model kronologis yang dikembangkan oleh Arnold Love 
untuk mengevaluasi suatu program yakni dimensi “Plan and Design the Program”. Dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif, proses penggalian data dilaksanakan dengan metode wawancara terhadap sejumlah 
informan kunci dan dokumentasi data di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa 
proses desain program dana bergulir samisake melalui proses yang panjang melalui diversi model yang pada akhirnya 
menetapkan model BLUD sebagai model pelaksanaan program. Selanjutnya untuk menunjang keberhasilan 
implementasi, Pemerintah Kota Bengkulu menerapkan mekanisme pendampingan  dengan melibatkan multi aktor. 
Terdapat tiga wilayah program yang menjadi fokus dalam modifikasi yaitu; (1) perbaikan mekanisme penyaluran dana 
bergulir, (2) wilayah kedua terkait dengan penyempurnaan pendampingan program, dan (3) wilayah terahir merupakan 
dalam aspek pemenuhan sumberdaya manusia/staaf pelaksana baik dari segi kualitas maupun kuantitas personel. 
 
Kata kunci: Analisis, Desain Program, Dana Bergulir Samisake. 
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Enhanced Fisher Job Satisfaction and Loyalty for Sustainable Fisheries Development in Bengkulu, Indonesia 
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The increasing of fisher job satisfaction and loyalty is essential factor in fisheries development in Bengkulu, Indonesia. 
High risk because of climate change badly need good fishing management and properly government intervention. The 
purpose of this paper is to determine the key factors of government policy of sustainable livelihood, on which government 
should focus. An Interpretive Structural Model (ISM) has been employed to the model the implementation factors of 
enhancing fisher job satisfaction and loyalty as animportant prerequesite in sustainable development. The factors have 
been categorized under “enables” that could help to increase the implementation of job satisfaction and loyalty for 
sustainable development. Fisher awareness of climate change is a prime finding factor, in terms of their driving and 
dependent power in this study. For better implementation, government should focus on driving power enablers namely, 
leardership, social capital, strategic planning, central government support, capacity building, supporting technology and 
outonomy government intervention. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi Corporate Social Responsibility (CSR) pada kegiatan pelayanan 
kesehatan Lansia miskin di Desa Kota Niur Kabupaten Bengkulu Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mix method). Secara kuantitatif mengunakan uji ‘t‘ statistik chi Square  
SPSS terhadap responden sebanyak 47 lansia dan secara kualitatif dilakukan untuk mengetahui informasi secara 
mendalam terhadap 11 lansia sebagai informan. Hasil menunjukan bahwa dari 47 lanjut usia (Lansia) yang aktif ke 
pelayanan kesehatan lansia CSR PT. Pertamina, didapatkan 31 (65,9%) responden  mengalami penyakit hipertensi, yang 
tidak terkontrol sebanyak 19 lansia dan 5 diantaranya  memeiliki riwayat penyakit jantung dan stroke. Sisanya sebanyak 
34,1% lansia menderita penyakit lainnya seperti diabetes, penyakit kulit, ispa, malaria, rematik, diare dan lainnya. Hasil 
pernyataan informan sebagian besar tidak berobat dengan alasan jauh dari Puskesmas, minimnya pengetahuan tentang 
bahaya hipertensi dan tidak ada biaya untuk pengobobatan. Lansia miskin yang mendapatkan pelayanan kesehatan dan 
tingkat pengetahuan meningkat serta tekanan darah relatif menurun. 
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Wilayah Provinsi Bengkulu terdiri dari lahan berbukit yang luas di timur dan lahan datar yang sempit di barat sehingga 
komoditi pertanian seperti kelapa sawit banyak diusahakan pada lahan yang miring. Kemiringan lahan merupakan faktor 
penghambat utama budidaya kelapa sawit di sebagian besar wilayah Provinsi Bengkulu. Penelitian ini bertujuan 
menghitung laju penurunan produksi kelapa sawit rakyat pada lahan miring dan mendapatkan paket-paket teknologi yang 
tepat untuk meningkatkan produksi tanaman dan pendapatan petani. Lima puluh tanaman kelapa sawit menghasilkan 
dipilih secara purposif sebagai sampel dari lahan dengan kemiringan 0, 8, 10, 15, 20 dan 30 derajat, dimana setiap 
kemiringan diwakili oleh 3 atau 4 tanaman sampel. Kelembaban tanah diukur secara langsung di lapangan pada lapisan 
0-20 cm, jumlah dan berat tandan buah segar kelapa sawit ditetapkan selama periode panen pada akhir 2018. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemiringan lahan memiliki hubungan yang sangat erat dengan produksi tandan buah segar 
(TBS) kelapa sawit mengikuti persamaan berikut: y = -0,905x + 67,837 (R² = 0,83). Produksi TBS menurun sebesar 0,9 
kg per batang per tahun, atau setara dengan penurunan pendapatan petani Rp. 900.000,- per hektar per tahun (harga TBS 
Rp. 1.000,- per kg) untuk setiap satu derajat pertambahan kemiringan lahan. Produksi TBS dan pendapatan petani kelapa 
sawit di lahan miring dapat ditingkatkan melalui penambahan unsur hara, serta peningkatan kemampuan tanah mensuplai 
hara dan menyimpan air terutama selama musim kemarau.  Berat TBS di lahan penelitian, misalnya, meningkat 2 kg per 
batang per tahun untuk setiap kenaikan 1 persen kelembaban tanah hingga mencapai kondisi kapasitas lapang. Teknologi 
yang dapat digunakan dalam memperbaiki ketiga sifat tanah tersebut masing-masing adalah pemupukan, pengapuran, dan 
penambahan bahan organik. Rasio antara besaran biaya penerapan teknologi pembenah tanah dan tambahan pendapatan 
petani disajikan dalam artikel ini sehingga dapat memberikan pilihan dalam pengentasan kemiskinan masyarakat 
pertanian yang tinggal di wilayah bergelombang seperti Provinsi Bengkulu. 
 
Kata kunci: Kelapa Sawit, Lahan Miring, Pembenah Tanah, Pendapatan Petani, Teknologi. 
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Pemanfaatan Rumput Laut Sebagai Sumber Obat yang Murah 
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Penggunaan antibakteri sintetis secara terus menerus memiliki dampak negatif berupa resistensi bakteri. Resisten bakteri 
akan berdampak pada kekebalan bakteri patogen terhadap aktibakteri dengan dosis yang lebih tinggi, sehingga perlu 
adanya upaya untuk pencarian sumber antibakteri alami. Pencarian sumber obat baru sebagai antibakteri saat ini berfokus 
pada organisme-organisme laut, khususnya rumput laut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur zona bening 
yang dihasilkan dari rumput laut terhadap bakteri uji dan untuk megetahui kemampuan rumput laut sebagai antibakteri. 
Sampel rumput laut diambil dari Pantai Panjang, Bengkulu, Indonesia dengan menggunakan metode Purposive. Ekstraksi 
dilakukan dengan menggunakan metode Maserasi. Uji antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode Difusi agar 
dengan menggunakan bakteri uji Escherichia coli, Salmonella typhii, dan Staphylococcus aureus. Hasil menunjukan, 
terdapat 3 jenis rumput laut yang ditemukan di lokasi penelitian, yaitu Halimeda discoidea, Halimeda micronesica, dan 
Caulerpa taxifolia. Uji antibekteri menunjukan hasil jenis H. discoidea dan C. taxifolia dapat menghambat seluruh bakteri 
uji dengan zona bening yang dikategorikan sedang hingga tinggi. Sedeangkan, H. micronesica memiliki potensi 
antibakteri untuk bakteri E. coli dan S. typhii dengan zona bening yang dikategorikan sedang hingga tinggi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa ekstrak rumput laut dapat digunakan sebagai sumber obat baru, khususnya sebagai 
antibakteri. 
 
Kata Kunci: Antibakteri, Zona Bening, Obat, Resistensi, Rumput Laut. 
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Karakterisasi Cabai yang Memiliki Nilai Estetika sebagai Tanaman Potensial yang Ekonomis untuk 
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 
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Tanaman cabai memiliki keragaman jenis dan pemanfaatan yang beragam. Salah satu pemanfaatan cabai adalah sebagai 
tanaman hias. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi cabai koleksi Unib yang memiliki nilai estetika 
sebagai tanaman potensial yang ekonomis untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Penelitian dilaksanakan di Desa 
Dusun Baru, Kabupaten Bengkulu Tengah dari bulan Mei-Oktober 2018. Setiap genotipe cabai dikarakterisasi 
berdasarkan panduan karakterisasi PPVT Kementan RI. Karakter panjang batang, pemendekan buku, posisi tangkai 
bunga, warna buah sebelum matang, intensitas warna buah sebelum matang, posisi buah, panjang buah dan 
kemengkilapan permukaan buah menjadi karakter penentu dalam memilih genotipe yang potensial sebagai cabai hias. 
Berdasarkan 15 genotipe yang diuji maka diperoleh ada 4 genotipe cabai koleksi Unib yang memiliki nilai estetika dan 
ekonomis sebagai sebagai cabai hias yaitu C17, CSI 1, C27A, dan C27B. Genotipe C17 memiliki karakter panjang batang 
pendek, tidak ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tidak tegak, warna buah sebelum matang kekuningan dengan 
intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah menggantung dengan panjang buah yang sangat panjang dan 
kemengkilapan permukaan buah yang sedang. Genotipe CSI 1 memiliki karakter panjang batang sedang, ada pemendekan 
buku, posisi tangkai bunga tegak, warna buah sebelum matang hijau dengan intensitas warna buah sebelum matang terang, 
posisi buah tegak dengan panjang buah pendek dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat. Genotipe C27A memiliki 
karakter panjang batang sedang, ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tegak, warna buah sebelum matang hijau 
dengan intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah tegak dengan panjang buah pendek dan kemengkilapan 
permukaan buah yang kuat. Genotipe C27B memiliki karakter panjang batang panjang, tidak ada pemendekan buku, 
posisi tangkai bunga tidak tegak, warna buah sebelum matang putih kehijauan dengan intensitas warna buah sebelum 
matang terang, posisi buah menggantung dengan panjang buah pendek dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat.  
 




Peluang Serangga sebagai Sumber Protein Alternatif dalam Mendukung Program Kecukupan dan Diversifikasi 
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Awalnya, mengkonsumsi serangga sebagai sumber makanan dianggap prilaku primitif, namun semakin terbukanya 
informasi tentang nilai gizi dan potensi pengembangbiakan serangga yang mudah dan murah menjadikan serangga 
sebagai potensi alternatif yang perlu dimanfaatkan. Tulisan ini dibuat dengan literature review. Data yang diperoleh 
selanjutnya diolah dan disajikan secara grafis.Hasil penelusuran pustaka diketahui bahwa lebih dari 1.900 spesies 
serangga diketahui dapat dikonsumsi dengan aman oleh manusia, beberapa diantaranya diketahui sebagai menu makanan 
lezat di berbagai wilayah Indonesia. Beberapa keunggulan serangga sebagaisumber pangan alternatif dibandingkan 
dengan sumber hewani lainnya adalahmemiliki persentase kandungan protein dan lemak lebih tinggi, nilai biokonversi 
pakan tertinggi dengan dampak emisi buangan (Greenhouse Gas dan Ammonia Emissions) terkecil, dampak zoonosis dan 
konsumsi air yang rendahserta penggunaan ruang dan tempat budidaya yang lebih kecil. Sementara kelemahannya adalah 
kurangpopulisnya menu berbahan serangga di masyarakat (socio-culture) sehingga masih terkesan tabu untuk 
mengkonsumsinya. Peluang serangga sebagai bahan subtitusi protein pangan di skala masyarakat dunia telah terbuka 
lebar, namun pembiasaan penggunaanya di masyarakatIndonesia masih perlu terus dilakukan. 
 
Kata kunci: Biokonversi, Entomofagus, Limbah, Pangan Alternatif, Protein. 
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Supply Response Model for Red Chili in Kepahiang District 
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The aim of this research is to find out the influence of red chili prices, red chili production in the previous year, red chili 
acreage, spring onion’s prices on the response to chili supply in Kepahiang district. Red chili farmers in Kepahiang district 
are small farmers with limited land ownership. This study covers the period 2004-2018, using secondary data for all 8 
(eight) sub-district. The method used is panel data analysis on E-views 9.0. The results showed that all independents 
variables except spring onion prices have positives and significant influenced on the chili production. Spring onion prices 
had negative influenced but not significant. Fixed effect regression model found more appropriate after several panel data 
model testing. 
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ABSTRAK 
Air bersih merupakan kebutuhan dasar setiap rumah tangga; mengingat tingkat ketersedian air bersih rumah tangga 
berkaitan erat dengan tingkat kesehatan anggotanya. Rumah tangga miskin umumnya juga kurang mampu mengakses 
sumber air bersih yang tersedia. Artikel ini menjelaskan capaian hasil penelitian berkelanjutan tentang Saringan Pasir 
Lambat (SPL) Grapiler yang dapat dimanfaatkan oleh keluarga miskin untuk memenuhi kebutuhannya akan air bersih. 
Berdasar hasil-hasil percobaan berkelanjutan yang telah dilakukan didapat dasar desain optimal, langkah dan kaidah 
operasionalisasi, dan penampilan kinerja. Dibanding SPL standar, SPL Grapiler menunjukkan keunggulan; antara lain 
desain lebih sederhana, lebih sedikit material dibutuhkan sehingga lebih efisien, perawatan media saring lebih longgar, 
dan mampu meningkatkan air rawa atau air sungai menjadi air berkusalitas air minum. SPL Grapiler juga berpotensi 
untuk disusun terintegrasi menjadi system penyediaan air bersih dengan debit lebih besar untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih suatu komunitas/ masyarakat. 
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Penyusunan Database Rumah Tangga Miskin Berbasis Sistem Informasi Geografis dengan Masukan Citra 
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Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk memberikan informasi yang terkait dengan penyusunan database 
Rumah Tangga Miskin berbasis SIG dengan memanfaatkan citra satelit resolusi tinggi, khususnya di Kec. Kepahiang, 
Kab. Kepahiang, Prov. Bengkulu. Metode yang dilakukan yaitu dengan melakukan survei secara langsung Rumah 
Tangga Miskin yang kriterianya telah ditentukan sebelumnya. GPS (Global Positioning System) digunakan untuk 
menentukan koordinat dari rumah dari keluarga yang termasuk dalam Rumah Tangga Miskin. Bentuk rumah kemudian 
dilakukan interpretasinya menggunakan citra satelit resolusi tinggi WorldView. Selanjutnya semua data yang telah 
diperoleh digabungkan dalam database.Hasil akhir yang diinginkan yaitu diperolehnya database Rumah Tangga Miskin 
yang dapat digunakan dalam mendukung perencanaan dalam rangka untuk meningkatkan pendapatan warga yang 
termasuk dalam kategori miskin supaya dapat terlepas dari kemiskinan. 
 




Ketahanan 15 Genotipe Kedelai terhadap Kepik Hijau Nezara viridula Linnaeus:  Srategi Peningkatan 
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Produksi kedelai terus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan kedelai dan olahan kedelai, namun 
upaya peningkatan produksi kedelai masih menghadapi masalah yaitu serangan hama kepik hijau ( N. viridula ) yang 
menyebabkan penurunan kuantitas dan kualitas hasil. Berdasarkan hal itu maka perlu dilakukan pengendalian hama 
terpadu dengan menggunakan tanaman tahan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKl) 
dengan 15 perlakuan genotipe kedelai dan 3 ulangan. Perlakuannya adalah: G1DB, G2BB, G3CB, G4AB, G5EB, 11AB, 
13ED, 14DD,19BE, 25EC, G115H/Kab, G511H/2-1, G511H/1-3, Tanggamus, dan Demas. Infestasi  N. viridula 
dilakukan sebanyak 90 ekor untuk semua perlakuan. Analisis data menggunakan uji F 5%, dan apabila terdapat perbedaan, 
diuji lanjut dengan DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe G3CB, 19 BE dan G511H/1-3 tergolong tahan 
terhadap serangan kepik hijau N. viridula. Kepadatan trichoma tidak berpengaruh terhadap serangan kepik hijau akan 
tetapi berkorelasi negatif terhadap jumlah kelompok telur yang diletakkan pada tanaman. Terkait dengan ini diharapkan 
produksi dalam negeri mengalami peningkatan dan dapat meningkatkan pendapatan petani. 
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Pengembangan kawasan jeruk merupakan salah satu program hortikultura Kabupaten Kepahiang, Provinsi 
Bengkulu. Produksi jeruk tahun 2016 menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Permasalahan yang ditemui 
adalah petani belum menguasai dengan baik cara pengelolaan tanaman jeruk karena pengetahuan petani dan 
petugas masih sangat terbatas, khususnya tentang pemeliharaan tanaman. Untuk itu diperlukan diseminasi 
teknologi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan petani tentang inovasi teknologi 
pengelolaan terpadu tanaman (PTT) jeruk spesifik lokasi. Kegiatan diseminasi yang dilakukan berupa penyebaran 
materi penyuluhan tercetak dan elektronik, pelatihan, bimbingan teknis, dan display  dilaksanakan tahun 2017 di  
lokasi pengembangan kawasan jeruk di Kecamatan Kaba Wetan, kabupaten Kepahiang. Pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive sampling yaitu petani jeruk di sentra jeruk Kabupaten Kepahiang.Responden yang 
diambil berjumlah 30 orang yang terdiri dari 2 kelompok tani jeruk di Desa Tugu Rejo dan Barat Wetan . Metode 
pre-test post-test one group designdigunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan petani. Data yang 
dikumpulkan meliputi karakteristik petani dan pengetahuan petani terhadap inovasi teknologi PTT jeruk. Data 
yang diperoleh ditabulasi dan  dianalisis secara deskriptif dan interval kelas . untuk melihat signifikansi 
peningkatannya digunakan paired sample T-Test. Selain itu juga dilakukan analisis korelasi antara karakteristik 
responden dengan tingkat pengetahuan petani. Hasil evaluasi memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan 
petani jeruk tentang PTT jeruk yang signifikan yaitu sebesar 7,24%di kawasan pengembangan jeruk Kecamatan 
Kaba Wetan Kabupaten Kepahiang. Korelasi antara pengetahuan petani tentang teknologi PTT jeruk dengan umur 
petani tidak ada dan korelasi dengan tingkat pendidikan petani sangat rendah. Tingkat pengetahuan petani tentang 
komponen teknologi yang masih terbatas  adalah pengendalian hama penyakit tanaman.  
 




Optimasi Pemupukan P untuk meningkatkan Produktivitas Cabai Merah di Dataran Rendah dalam Rangka 
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Cabai merah merupakan komoditas hortikultura yang penting bagi masyarakat Indonesia. Upaya peningkatan produksi 
dapat dilakukan dengan cara ekstensifikasi menggunakan varietas hibrida dan pemupukan SP36. Tujuan penelitian adalah 
untuk menentukan dosis pupuk SP36 optimum bagi pertumbuhan dan hasil enam hibrida cabai merah di dataran rendah. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai Maret 2018 di Pematang Gubernur, Kecamatan Muara 
Bangkahulu Kota Bengkulu.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan dua faktor. Faktor 
pertama (petak utama) dengan empat taraf yaitu 200 kg/ha (32 g/petak), 300 kg/ha (48 g/petak), 400 kg/ha (64 g/petak), 
dan 500 kg/ha (80 g/petak).  Faktor kedua (anak petak) hibrida cabai merah yaitu, H17, H5, H23, H14, H39, dan H20. 
Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam (uji F) pada taraf 5%. Untuk membandingkan enam hibrida cabai 
merah dilakukan dengan metode Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dan untuk mendapatkan dosis pupuk SP36 
optimum dilakukan dengan metode Polinomial Orthogonal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon keenam hibrida 
cabai merah cenderung berbeda terhadap peningkatan pupuk SP36.   H17 dan H14 sangat responsive terhadap peningkatan 
dosis SP36, hibrida H5 terbaik pada dosis 200 kg, H23 dan H39 pada 400 kg, dan hibrida H20 pada 300 kg. Peningkatan 
pendapatan petani dapat dikalkulasi dengan peningkatan hasil dikurangi dengan penambahan biaya untuk pemupukan.  
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Lemea merupakan makanan khas suku Rejang yang terbuat dari rebung cincang dan dicampur ikan air tawar. Lemea blok 
adalah salah satu modifikasi produk agar Lemea mempunyai umur simpan lebih lama yang disertai dengan kemasan yang 
tepat. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan pengaruh perbedaan rasio Lemea dengan bahan pengisi dan jenis buah 
sebagai bahan pengisi terhadap sifat fisik, kimia, mikrobiologi, protein dan organoleptik Lemea blok. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dua faktor yaitu : Perbedaan rasio Lemea dengan bahan pengisi (1:1, 
12:1, 3:1) dengan jenis bahan pengisi yaitu buah pepaya dan buah labu siam. Metode analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Analysis of Varians (ANOVA). Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa rasio Lemea 
dengan bahan pengisi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air, warna, kekerasan, pH rasio Lemea tidak berbeda nyata 
sedangkan jenis buah berbeda nyata, angka lempeng total,kadar protein. Tetapi berpengaruh nyata terhadap warna, aroma, 
rasa dan tekstur. 
 




Upaya Pengentasan Kemiskinan Melalui Perubahan Karakter Sebagai Dampak Penerapan Model Pembelajaran 
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Terjadinya kemiskinan pertanda karakter rajin telah hilang dari kehidupan. Rajin adalah pangkal kaya. Kemungkinan 
salah satu penyebabnya adalah karena umumnya proses pembelajaran di sekolah berlangsung secara konvensional. Guru 
aktif tetapi siswa pasif. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan upaya pengentasan kemiskinan melalui perubahan 
karakter sebagai dampak penerapan model pembelajaran yang terpusat pada siswa. Siswa aktif, dan guru bertindak 
sebagai pembimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan karakter yang terbentuk sebagai dampak dari 
penerapan Model Pembelajaran yang terpusat pada siswa. Studi kasus pada penerapan Model Pembelajaran Matematika 
Berdasarkan Teori Aksi, Proses, Objek dan Skema (Model APOS) pada matakuliah Kalkulus Integral. Model APOS 
memiliki sintak dengan fase: Orientasi, Praktikum, Diskusi Kelompok Kecil, Diskusi Kelas, Latihan / Evaluasi. Model 
APOS telah diterapkan selama perkuliahan Kalkulus Integral TA 2018/2019. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa 
kelas A semester 3 Program Studi Pendidikan Matematika TA 2018/2019 yang berjumlah 38 orang. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket terbuka. Angket diberikan sesaat sebelum UAS Kalkulus Integral 
dilaksanakan. Untuk perintah “Tuliskan dua karakter yang anda dapatkan akibat dari pembelajaran kalkuls integral”, 
setelah data dikumpulkan diperoleh informasi sebagai berikut: Rajin, lebih aktif, lebih kritis, disiplin, tekun, rasa ingin 
tahu, lebih teliti, bertanggung jawab, menghargai orang lain, dapat bekerjasama, percaya diri saat menyelesaikan soal, 
dapat menjelaskan lebih jelas materi di depan kelas. Karakter yang terbentuk tersebut merupakan karakter yang menjadi 
ciri orang sukses atau orang kaya. Dapat disimpulkan bahwa upaya pengentasan kemiskinan dapat dilakukan melalui 
penerapan model pembelajaran yang terpusat pada siswa. 
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